Menimbang :

Mengingat

BUPATI KONAWE SELATAN
PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR /3 TAHUN 2024

TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KONAWE SELATAN,

a. bahwa dalam rangka mewujudkan wilayah perencanaan
Laonti sebagai kawasan pertumbuhan ekonomi yang
tangguh dan Dberkelanjutan perlu diarahkan pada
pemanfaatan ruang secara bijaksana, berdaya guna,
berhasil guna, serasi, selaras, seimbang, dan
berkelanjutan sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan
masyarakat;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 34 Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Konawe Selatan, perlu pengaturan
tentang rencana detail tata ruang wilayah perencanaan
Laonti;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang Wilayah
Perencanaan Laonti;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2003 Tentang
Pembentukan Kabupaten Konawe Selatan di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 24), Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4267);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

(/



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN LAONTI.

BAB
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Konawe Selatan.

2. Bupati adalah Bupati Konawe Selatan.

3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden
dan menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Konawe Selatan.

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah
kabupaten yang dipimpin oleh Camat.

6. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki  batas-batas wilayah yang berwenang
untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

7. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat,
ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di
dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah, tempat
manusia dan makhluk hidup lain, melakukan
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

8. Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola
ruang.

9. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan
sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki
memiliki hubungan fungsional.

10. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budi daya.

11. Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil perencanaan tata ruang.

12. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, Pemanfaatan Ruang, dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

13. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai
dengan RTR melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.
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Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya
untuk mewujudkan tertib Tata Ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.
Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten yang dilengkapi dengan PZ
kabupaten.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari Daerah dan/atau Kawasan
Strategis Daerah yang akan atau perlu disusun RDTR-
nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan didalam
RTRW Kabupaten yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa Blok.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi
dan karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang
memiliki fungsi dan karakteristik tertentu yang
merupakan pendetailan dari fungsi dan karakteristik
pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti
jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai,
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan
dan rencana jaringan prasarana lain yang sejenis
sesuai dengan rencana kota.

Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan
hidup yang mencakup sumber daya alam, sumber
daya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa
guna kepentingan pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja
ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi
ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan
estetika.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ
adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan
Pemanfaatan Ruang dan ketentuan pengendaliannya
dan disusun untuk setiap Blok/Zona peruntukan
yang penetapan Zonanya dalam RDTR.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.
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Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dengan
memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan
penataan ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, korporasi,
dan/atau pemangku kepentingan non pemerintah lain
dalam penyelenggaraan penataan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup pengaturan RDTR Laonti meliputi:

Mo a0 o

(1)

(2)

(3)

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
PZ; dan

kelembagaan.

Bagian Kedua
Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3
Delineasi WP Laonti ditetapkan sebagai WP Il
berdasarkan aspek fungsional dengan luas 6.772,55
(enam ribu tujuh ratus tujuh puluh dua koma lima
lima) hektare.
Batas WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. sebelah utara berbatasan dengan Laut Banda;
b. sebelah timur berbatasan dengan Laut Banda;
c. sebelah selatan berbatasan dengan Laut Banda;
dan
d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Moramo.
Delineasi WP Laonti sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
sebagian Desa Cempedak di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Kondono di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Laonti di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Lawisata di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Peo Indah di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Puu dirangga di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Rumbi-Rumbia di Kecamatan
Laonti;
sebagian Desa Sangi Sangi di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Tambolosu di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Tue Tue di Kecamatan Laonti;
sebagian Desa Ulu Sawa di Kecamatan Laonti; dan
sebagian Desa Wandaeha di Kecamatan Laonti.
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(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibagi menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:

a. SWP III.A mencakup sebagian Desa Cempedak,
seluruh Desa Kondono, seluruh Desa Lawisata,
seluruh Desa Puudirangga, seluruh Desa Sangi
Sangi, seluruh Desa Tue Tue, dan seluruh Desa
Ulu Sawa terdiri atas Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan
Blok I11.A.3;

b. SWP III.B mencakup sebagian Desa Cempedak,
seluruh Desa Laonti, sebagian Desa Peo Indah,
dan sebagian Desa Wandaeha terdiri atas Blok
II1.B.1, Blok III.B.2, dan Blok III.B.3; dan

c. SWP III.C mencakup sebagian Desa Peo Indah,
seluruh Desa Rumbi-Rumbia, seluruh Desa
Tambolosu, dan sebagian Desa Wandaeha terdiri
atas Blok III.C.1, Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan
Blok I11.C.4.

(5) Delineasi WP Laonti sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran [ yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Laonti
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4
Tujuan penataan WP Laonti sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf a yaitu mewujudkan WP Laonti sebagai
kawasan pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan
berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan,
b. rencana jaringan transportasi; dan
Cc. rencana jaringan prasarana.

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Pasal 6
Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a

meliputi pusat pelayanan lingkungan.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. pusat lingkungan kecamatan;

b. pusat lingkungan kelurahan/desa; dan

c. pusat rukun warga.

Pusat lingkungan kecamatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a terdapat di SWP IIl.A pada Blok

Blok III.A.2.

Pusat lingkungan kelurahan/desa sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, Blok
III.A,3; dan

b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Pusat rukun warga sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf c terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan

c. SWP III.C pada Blok III.C.4.

Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum

dalam Lampiran II[.A yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. jalan umum;
b. terminal penumpang;
c. pelabuhan penyeberangan; dan
d. terminal khusus.
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.B yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 1
Jalan Umum

Pasal 8
Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf a meliputi:
a. jalan kolektor primer;



b. jalan lokal primer; dan
c. jalan lingkungan primer.

(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:

a. ruas jalan Ulu Sawa-Sangi Sangi melintas di SWP
I1.A;

b. ruas jalan Ulu Sawa-Pelabuhan melintas di SWP
ITII.A dan SWP IIL.B;

c. ruas jalan Lapuko-Tambolosu melintas di SWP
II1.C; dan

d. ruas jalan Tambolosu-Laonti melintas di SWP IILA,
SWP III.B dan SWP III.C.

(3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b melintas di SWP III.A, SWP III.B dan SWP
II.C.

(4) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c melintas di SWP III.A, SWP III.B dan
SWP IIIL.C.

Paragraf 2
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf b berupa terminal penumpang tipe C
terdapat di SWP III.B pada Blok III.B.1.

Paragraf 3
Pelabuhan Penyeberangan

Pasal 10
Pelabuhan Penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 7 ayat (1) huruf c¢ berupa Pelabuhan Penyeberangan
Kelas II Laonti di SWP III.A pada Blok II1.A.2.

Paragraf 4
Terminal Khusus

Pasal 11
Terminal khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf d berupa terminal khusus untuk Kkegiatan
pertambangan di SWP III.A pada Blok III.A.1.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum

Pasal 12
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. rencana jaringan energi;
b. rencana jaringan telekomunikasi;
c. rencana jaringan sumber daya air;
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rencana jaringan air minum;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3);

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

rencana jaringan prasarana lainnya.

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 13

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf a meliputi:

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana
pendukung;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana

pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD) di SWP
III.A pada Blok III.A.2;

b. pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) meliputi:

1. pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) di SWP
ITI.A pada Blok III.A.3; dan

2. pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) di SWP
111.C pada Blok III.C.4.

c. pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PLTMH) di
SWP III.A pada Blok III.A.2.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. saluran wudara tegangan menengah (SUTM)
melintas di SWP III.LA, SWP III.B, dan SWP III.C;
dan

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di
SWP III.A, SWP III.B, dan SWP III.C.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ berupa gardu distribusi yang terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; dan

b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.C yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 14
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler.
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Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berupa jaringan serat optik melintas di SWP
III.A, SWP III.B, dan SWP III.C.
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa menara base transceiver
station (BTS) meliputi:
a. STG5425 terdapat di SWP III.B pada Blok III.B.1
b. STG5426 terdapat di SWP III.A pada Blok III.A.1.
c. menara base transceiver station (BTS) terdapat di
1) SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3;
dan
2) SWP III.C pada Blok III.C.3
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
[II.D yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 15
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf ¢ meliputi:
a. sistem jaringan irigasi;
b. sistem pengendalian banjir; dan
c. bangunan sumber daya air.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. jaringan irigasi primer melintas di SWP III.C; dan
b. jaringan irigasi sekunder melintas di SWP III.C
Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b meliputi jaringan pengendalian
banjir melintas di SWP III.A, SWP III.B dan SWP III.C.
Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c¢ meliputi prasarana irigasi
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
III.LE yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5

Pasal 16
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf d meliputi jaringan perpipaan.
Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a meliputi:
a. unit air baku meliputi:
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1. bangunan pengambil air baku terdapat di SWP
III.B pada Blok III.B.3; dan

2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP
1.8,

b. unit produksi meliputi instalasi produksi terdapat

di:

1. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan

2. SWPIII.C pada Blok III.C.3.

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi
melintas di SWP III.A, SWP III.B, dan SWP III.C;
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.F yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 6
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)

(1)

(2)

(3)

(4)

(7)

Pasal 17

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf e
meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;

dan
b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat.
sistem pengelolaan air limbah domestik setempat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
sub-sistem pengolahan lumpur tinja.
sub-sistem pengolahan lumpur tinja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berupa IPLT terdapat di SWP
ITI.A pada Blok III.A.2.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
meliputi:
a. pipa persil; dan
b. IPAL skala kawasan tertentu/permukiman.
pipa persil sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf
a meliputi melintas di SWP IIILA, SWP III.B dan SWP III
C.
IPAL skala Kawasan tertentu/permukiman
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa
IPAL skala kawasan tertentu/permukiman terdapat
di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.2; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran III.G yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 18

Rencana  jaringan  persampahan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf f meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce,

recycle (TPS3R);

b. tempat penampungan sementara (TPS); dan

c. tempat pengolahan sampah terpadu (TPST).
Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.
Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; dan

b. SWP III.B pada Blok III.B.1.
Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.2.
Rencana  jaringan  persampahan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran
III.LH yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 19
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf g meliputi:
a. jaringan drainase primer; dan
b. jaringan drainase sekunder.
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a melintas di SWP IIl.A, SWP III.B
dan SWP III.C.
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b melintas di SWP III.A, SWP III.B,
dan SWP IIL.C.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran III.I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 20
Rencana jaringan prasarana lainnya scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf h meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;
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b. tempat evakuasi; dan

C. pengaman pantai.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a melintas di:

a. Ulu Sawa - Sangi Sangi melintas di SWP III.A

b. Ulu Sawa - Pelabuhan melintas di SWP II1.B; dan

c. Lapuko — Tambolosu melintas di SWP III.C.

Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b meliputi:

a. titik kumpul;

b. tempat evakuasi sementara; dan

c. tempat evakuasi akhir.

Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

huruf a terdapat di lapangan di SWP III.B pada Blok

IN.B.1.

Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) huruf b meliputi:

a. lapangan terdapat di SWP IIl.A pada Blok II.A.2;
dan

b. lapangan terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) huruf ¢ meliputi:

a. Lapangan Kantor Kecamatan Laonti terdapat di
SWP III.A pada Blok III.A.2; dan

b. masjid terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

Pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf e melintas di SWP IIL.C.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail

informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum

dalam Lampiran III.J yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 21
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf ¢ meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.
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Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 22
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat
(1) huruf a terdiri atas:
Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH;
Zona konservasi dengan kode KS;
Zona ekosistem mangrove dengan kode EM; dan
Zona badan air dengan kode BA.

°poop

Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 23

(1) Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf a
dengan luas 165,5 (seratus enam puluh lima koma
lima) hektare berupa Sub-Zona perlindungan
setempat dengan kode PS.

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
165,5 (seratus enam puluh lima koma lima) hektare
terdapat di:

a. SWP IIl.LA pada Blok IIl.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
ILA.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Blok
II1.B.3; dan

c. SWP III.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan Blok
II.C.4.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 24

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf b
dengan luas 726,09 (tujuh ratus dua puluh enam
koma nol sembilan) hektare meliputi:

a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;

b. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;
c. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;
d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5; dan

e. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7.

(2) Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 703,93 (tujuh ratus tiga koma sembilan tiga)
hektare terdapat di:

a. SWP IIILA pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Blok
II1.B.3; dan

c. SWP III.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3 dan Blok
II1.C.4.
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Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan
luas 7,17 (tujuh koma satu tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2.; dan

b. SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d dengan
luas 6,53 (enam koma lima tiga) hektare terdapat di

a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; dan

b. SWPIII.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e dengan
luas 0,97 (nol koma sembilan tujuh) hektare terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III[.A.3.
Sub-Zona  pemakaman dengan kode RTH-7
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g dengan
luas 7,48 (tujuh koma empat delapan) hektare
terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan

c. SWPIIL.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 3
Zona Konservasi

Pasal 25

Zona konservasi dengan kode KS sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 huruf c dengan luas 84,78
(delapan puluh empat koma tujuh delapan) hektare
meliputi Sub-Zona suaka margasatwa dengan kode
SM;

Sub-Zona suaka margasatwa dengan kode SM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
84,78 (delapan puluh empat koma tujuh delapan)
hektare terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.1, Blok
II1.C.2 dan Blok III.C.3.

Paragraf 4
Zona Ekosistem Mangrove

Pasal 26
Zona ekosistem mangrove dengan kode EM

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 huruf d

dengan luas 478,05 (empat ratus tujuh puluh delapan

koma nol lima) hektare berupa Sub-Zona ekosistem

mangrove dengan kode EM.

Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas

478,05 (empat ratus tujuh puluh delapan koma nol

lima) hektare terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2, dan Blok
III.B.3; dan
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c. Blok III.C pada Blok III.C.1, Blok III.C.2, Blok
111.C.3 dan Blok III.C.4.

Paragraf 5
Zona Badan Air

Pasal 27
Zona badan air dengan kode BA sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf e dengan luas 99,34
(sembilan puluh sembilan koma tiga empat) hektare
berupa Sub-Zona badan air dengan kode BA.
Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 99,34 (sembilan
puluh sembilan koma tiga empat) hektare terdapat di:

a. SWP IIL.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
1.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Blok
I11.B.3; dan

c. SWP III.C pada Blok III.C.1, Blok III.C.3 dan Blok
I1.C.4.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 28

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
ayat (1) huruf b meliputi:

FRe e o
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Zona pertanian dengan kode P;

Zona perikanan dengan kode IK;

Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
Zona campuran dengan kode C;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K;
Zona perkantoran dengan kode KT; dan

Zona badan jalan dengan kode BJ.

Paragraf 1
Zona Pertanian

Pasal 29
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 huruf a dengan luas 4.103,63 (empat
ribu seratus tiga koma enam tiga) hektare meliputi:
a. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
b. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3.
Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 55,68 (lima puluh lima koma enam delapan)
hektare terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.
Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 2.142,12
(dua ribu seratus empat puluh dua koma satu dua)
hektare terdapat di:
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a. SWP IIIl.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
III.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2 dan Blok
II1.B.3; dan

c. SWPIIL.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ dengan luas

1.905,83 (seribu sembilan ratus lima koma delapan

tiga) hektare terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; dan

b. SWP III.C pada Blok III.C.1, Blok III.C.2 dan Blok
III.C.4.

Paragraf 2
Zona Perikanan

Pasal 30
Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana
dimaksud dalam pasal 28 huruf b dengan luas 3,39
(tiga koma tiga sembilan) hektare berupa perikanan
budi daya dengan kode IK-2.
Sub-Zona perikanan budi daya dengan kode IK-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
3,39 (tiga koma tiga sembilan) hektare, terdapat di
SWP III.A pada Blok III.A.2.

Paragraf 3
Zona Perumahan

Pasal 31
Zona perumahan dengan kode R sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf b dengan luas 789,72
(tujuh ratus delapan puluh sembilan koma tujuh dua)
hektare meliputi:
a. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3; dan
b. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4.
Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode
R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dengan luas 676,12 (enam ratus tujuh puluh enam
koma satu dua) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok II.A.2 dan Blok
11.A.3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode
R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dengan luas 113,60 (seratus tiga belas koma enam)
hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan
b. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.3.
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Paragraf 4
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 32
Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf c
dengan luas 8,13 (delapan koma satu tiga) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-
2; dan
b. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
8.
Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 4,52 (empat koma lima dua) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
.AS3;
b. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWPIII.C pada Blok III.C.3.
Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 3,60 (tiga koma enam) hektare terdapat di:
a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2;
b. SWP IIL.B pada Blok III.B.1; dan
c. SWPIIIL.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 5
Zona Campuran

Pasal 33

Zona campuran dengan kode C sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf d dengan luas 7,57
(tujuh koma lima tujuh) hektare meliputi sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan kode
C-2.

Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dengan luas 7,57 (tujuh koma lima tujuh)
hektare, terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3 dan
Blok III.C.4.

Paragraf 6
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 34
Zona perdagangan dan jasa dengan kode K
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf e
dengan luas 269,18 (dua ratus enam puluh sembilan
koma satu delapan) hektare meliputi:
a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2; dan
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan
kode K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
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a dengan luas 225,08 (dua ratus dua puluh lima koma

nol delapan) hektare terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2 dan Blok
IT1.A.3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.2; dan

c. SWPIIIL.C pada Blok II1.C.3, Blok III.C.4.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dengan luas 44,10 (empat puluh empat koma satu)

hektare terdapat di:

a. SWPIII. A pada Blok III.A.2 dan I11.A.3

b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 7
Zona Perkantoran

Pasal 35
Zona perkantoran dengan kode P sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf f dengan luas 1,52
(satu koma lima dua) hektare berupa Sub-Zona
perkantoran dengan kode KT.
Sub-Zona perkantoran dengan kode KT dengan luas
1,52 (satu koma lima dua) hektare terdapat di:
a. SWP IIL.A pada Blok III.A.2; dan
b. SWP III.C pada Blok III.C.3.

Paragraf 8
Zona Badan Jalan

Pasal 36
Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 28 huruf h dengan luas 35,65

(tiga puluh lima koma enam lima) hektare berupa

Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ.

Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 35,65 (tiga puluh

lima koma enam lima) hektare terdapat di:

a. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan Blok
LA3;

b. SWP III.B pada Blok III.B.1, Blok III.B.2, dan Blok
I11.B.3; dan

c. SWP III.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan Blok
III1.C.4.
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BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 37
Ketentuan = Pemanfaatan  Ruang  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan
dalam mewujudkan rencana Struktur Ruang dan
rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR WP Laonti.
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. pelaksanaan Konfirmasi KKPR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang

Pasal 38

Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di WP Laonti
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) huruf
a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi
RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 39

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) huruf b meliputi:
program perwujudan;
lokasi;
sumber pendanaan;
instansi pelaksana; dan
waktu dan tahapan pelaksanaan.
Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di Blok dalam SWP.
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c terdiri atas:
anggaran pendapatan dan belanja negara;
anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
anggaran pendapatan dan belanja daerah;
dan/atau
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.
Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d terdiri dari:

opo o
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kementerian/lembaga;

perangkat daerah;

swasta;

Masyarakat; dan/atau

pemangku kepentingan lainnnya.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi:

a. tahap I pada periode tahun 2024;

b. tahap Il pada periode tahun 2025-2029;

c. tahap IIl pada periode tahun 2030-2034;

d. tahap IV pada periode tahun 2035-2039; dan

e. tahap V pada periode tahun 2040-2043.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 40
Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf e berfungsi sebagai:
a. perangkat operasional pengendalian Pemanfaatan
Ruang;
b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang,
termasuk di dalamnya air right development dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;
acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;
acuan dalam pengenaan sanksi; dan
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi
investasi.
PZ sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
aturan dasar.

p o

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1
Umum

Pasal 41

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40
ayat 2 meliputi:

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

m0 a0 o
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Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 42

(1) Ketentuan  kegiatan dan penggunaan lahan

(2)

(4)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf a terdiri

atas:

a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan
diperbolehkan/diizinkan;

b. Kklasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat
secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan/atau

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan /diizinkan dengan klasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan

pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan
rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan Kklasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan

yang dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Tl yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan  pengoperasian dalam = bentuk
pembatasan waktu operasi suatu kegiatan di
dalam Sub-Zona untuk kegiatan tertentu yang
diusulkan;

b. T2 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan luas dalam bentuk pembatasan luas
maksimum kegiatan di dalam Sub-Zona bertujuan
untuk tidak mengurangi dominasi pemanfaatan
ruang di sekitarnya;

c. T3 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan jumlah pemanfaatan, ika
pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu
melayani kebutuhan, dan belum memerlukan
tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak
boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan
pertimbanganpertimbangan khusus; dan

d. T4 yakni diperbolehkan secara terbatas dengan
pembatasan berupa skala kegiatan, pemanfaatan
yang diusulkan dibatasi untuk kegiatan skala
usaha mikro dan kecil.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan
persyaratan— persyaratan tertentu sebagai berikut:

a. Bl yakni diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
limbah dan persampahan sesuai ketentuan
peraturan dan perundang-undangan; dan
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b. B2 yakni diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan
pergerakan berupa tempat parkir, jalur sirkulasi,
dan/atau tempat bongkar muat sesuai dengan
ketentuan peraturan dan perundang-undangan.

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak

(6)

diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kegiatan
dan penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak
sesuai dengan peruntukan lahan yang direncanakan
dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan dan sekitarnya.

Ketentuan  kegiatan dan  penggunaan lahan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS
berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan
kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
meliputi:

1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;

2. Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-
3;

3. Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-
4;

4. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5;

5. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7;
dan

c. Zona konservasi dengan kode KS berupa Sub-Zona
suaka margasatwa dengan kode SM;

d. Zona ekosistem mangrove dengan kode EM berupa
Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM;
dan

e. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

Zona budi daya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b meliputi:

a. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona tanaman pangan dengan kode P-1;
2. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2;
3. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3; dan

b. Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona
perikanan budi daya dengan kode IK-2.

c. Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang
dengan kode R-3;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4; dan

d. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2;
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2. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3; dan
e. Zona campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2.
f. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K
meliputi:
1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP
dengan kode K-2; dan
2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.
g. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-
Zona perkantoran dengan kode KT; dan
h. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-
Zona badan jalan dengan kode BJ.
Ketentuan  kegiatan dan  penggunaan lahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 43

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 huruf b meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum dan

maksimum;
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; dan
d. luas kavling minimum.
Luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan luas kavling minimum
pada zona perumahan ditetapkan sebagai berikut:

a. Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
luas kavling minimum 100 m?; dan

b. Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
luas kavling minimum 150 m?2.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran

VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 44
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 41 huruf c meliputi:
ketinggian bangunan (TB) maksimum,;
garis sempadan bangunan (GSB) minimum,;
jarak bebas antar bangunan minimal; dan
jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas
belakang (JBB) minimum.

ao oTe
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Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 45
Ketentuan prasarana  dan sarana  minimal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 huruf d
mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung
minimal apa saja yang harus ada pada setiap Zona.
Ketentuan prasarana  dan sarana  minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berfungsi
sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan dalam
rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar
Zona berfungsi secara optimal.
Ketentuan prasarana dan sarana minimal
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 46

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal
41 huruf e terdiri atas:

a.

b
B
d.
e
(1)

(2)

lahan pertanian pangan berkelanjutan,;
kawasan rawan bencana;

tempat evakuasi bencana;

kawasan sempadan; dan

kawasan pertambangan mineral dan batubara.

Pasal 47
Ketentuan  khusus lahan  pertanian pangan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf a sebesar 55,68 (lima puluh lima koma enam
delapan) hektare Sub-Zona tanaman pangan terdapat
di SWP III.C pada Blok III.C.3.
Ketentuan  khusus lahan  pertanian  pangan
berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut:
a. ketentuan insentif pada lahan pertanian pangan

berkelanjutan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan

b. alih fungsi lahan pertanian pangan berkelanjutan
hanya dapat dilakukan oleh pemerintah atau
pemerintah daerah dalam rangka pengadaan
tanah untuk kepentingan umum dan/atau terjadi
bencana sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
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c. Pengalihfungsian Lahan yang sudah ditetapkan
sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan
untuk kepentingan wumum dapat dilakukan
dengan syarat:

1. dilakukan kajian kelayakan strategis;

2. disusun rencana alih fungsi lahan;

3. dibebaskan kepemilikan haknya dari pemilik;
dan

4. disediakan lahan pengganti terhadap lahan
pertanian pangan berkelanjutan yang
dialihfungsikan.

(3) Ketentuan  khusus lahan  pertanian pangan

(2)

berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
tercantum dalam Lampiran X yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 48
Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf b
meliputi kawasan rawan bencana gempa bumi
menengah.
Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gempa
bumi tingkat menengah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. Sub-Zona Perlindungan Setempat terdapat di:
1. SWP III.LA pada Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan
Blok I11.A.3;
2. SWP IIL.B pada Blok III.B:1 dan Blok III.B.2; dan
3. SWP III.C pada Blok III.C.2, Blok II.C.3, dan
Blok II1.C.4.
b. Sub-Zona Taman Kecamatan terdapat di SWP III.C
pada Blok II1.C.3 dan Blok III.C.4
c. Sub-Zona Taman Kelurahan terdapat di SWP III.C
pada Blok III.C.3 dan Blok III.C.4.
d. Sub-Zona Taman RW terdapat di SWP IIl.A pada
Blok ITI.A.3.
e. Sub-Zona Pemakaman terdapat di:
1. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.3.
f. Sub-Zona tanaman pangan terdapat di SWP III.C
pada Blok III.C.3;
g. Sub-Zona hortikultura terdapat di:
1. SWP II.LA pada Blok III.LA.1, Blok II.A.2, dan
Blok II1.A.3;
2. SWP III.B pada Blok III.B.1, dan Blok III.B.2;
dan
3. SWP III.C pada Blok III.C.3, dan Blok III.C.4.
h. Sub-Zona perkebunan terdapat di;
1. SWPIII.A pada Blok III.A.1, dan Blok III.A.2; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.2, dan Blok III.C.4.
i. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang terdapat
di:
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1. SWP III.A pada Blok IIl.A.1, Blok IIl.A.2, dan
Blok III.A.3;

2. SWP III.B pada Blok III.B.1; dan

3. SWPIII.C pada Blok III.C.3, dan Blok III.C.4.

J- Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala
Kecamatan terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3.

k. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala
Kelurahan terdapat di:

1. SWPIII.A pada Blok III.A.1; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.3.

l. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.3 dan Blok
I11.C.4.

m. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di:

1. SWP III.A pada Blok II.A.2, dan Blok III.A.3;
2. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.2; dan
3. SWP III.C pada Blok III.C.3, dan Blok III.C.4.

n. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
terdapat di,

1. SWP IIL.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3;
2. SWP III.C pada Blok III.C.3.

0. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP III.C pada
Blok III.C.3; dan

p. Sub-Zona badan jalan terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok IlI.A.2, dan Blok III.A.3;

2. SWP IIL.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.2; dan

3. SWP III.C pada Blok III.C.2, Blok III.C.3, dan
Blok III.C.4.

Ketentuan  khusus kawasan rawan  bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

sebagai berikut:

a. kontruksi bangunan tahan gempa;

b. dibatasi pada bangunan minimal 2 (dua) lantai
dengan elevasi lantai dasar bangunan setinggi
muka air banjir;

c. menyediakan ruang jalur evakuasi; dan

d. KDH ditambahkan 10% (sepuluh persen) dari
yang disebutkan.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum
dalam Lampiran XI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 49
Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf c
meliputi:
a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.
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Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagai
mana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi Sub-
Zona perkebunan terdapat di SWP III.LA pada Blok
III.A.2.

ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagai

mana dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a. Sub-Zona taman kecamatan terdapat di SWP IIL.A
pada Blok III.A.2; dan

b. Sub-Zona perkantoran terdapat di SWP III.C pada
Blok III.C.3.

Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

ditetapkan sebagai berikut:

a. berupa sarana pelayanan umum skala kota, sarana
pelayanan umum skala kecamatan, perkantoran
dan ruang terbuka hijau;

b. bangunan yang digunakan sebagai tempat evakuasi
sementara harus memiliki struktur tahan terhadap
bencana;

c. rencana lokasi bangunan tempat evakuasi bencana
sementara harus bebas terhadap bencana

Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

ditetapkan sebagai berikut:

a. penyediaan jalan akses yang tidak terhalang oleh
rintangan yang dapat menghambat pelaksanaan
evakuasi;

b. berupa sarana pelayanan umum skala kota,
sarana pelayanan umum skala kecamatan,
perkantoran dan ruang terbuka hijau;

c. bangunan yang digunakan sebagai tempat
evakuasi akhir harus memiliki struktur tahan
terhadap bencana; dan

d. rencana lokasi bangunan tempat evakuasi akhir
harus bebas terhadap bencana.

ketentuan khusus tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 ayat (1)

tercantum dalam lampiran XII yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

Pasal 50
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 46 huruf d meliputi:
a. kawasan sempadan pantai; dan

b. kawasan sempadan sungai.

Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. Sub-zona hortikultura terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.1;

b. Sub-zona perkebunan terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.1;

c. Sub-zona perumahan kepadatan sedang terdapat
di:
1. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; dan
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2. SWPIII.C pada Blok II1.C.4.

Sub-zona SPU skala kelurahan terdapat di SWP
III.A pada Blok III.A.1;

Sub-zona campuran intensitas menengah/sedang
terdapat di SWP III.C pada Blok II1.C.4;

Sub-zona badan jalan terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2;

2. SWP III.C pada Blok III.C.4.

(3) ketentuan khusus sempadan sungai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, meliputi:

a.

d.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang terdapat
di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan

2. SWPIII.B pada Blok III.B.1

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah terdapat
di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan

2. SWP III.B pada Blok III.B.1

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.3; dan

2. SWP III.B pada Blok III.B.1

Sub-Zona badan jalan terdapat di SWP II.B pada
Blok III.B.1

(4) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
sebagai berikut:

a.

konstruksi bangunan rumah harus mengikuti
standar pembangunan rumah tahan banjir dan
dilakukan penataan kawasan;

menyediakan bangunan tinggi 2 (dua) lantai atau
lebih dengan elevasi lantai dasar bangunan
setinggi muka luapan air; dan

KDH harus ditambahkan 10% (sepuluh persen)
dari yang disebutkan.

(5) Ketentuan khusus Kawasan sempadan sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan
sebagai berikut:

a.

pembatasan  bangunan baru pada zona
perumahan dan perdagangan dan jasa yang
berada pada Kawasan sempadan sungai;
pembatasan pengembangan bangunan eksisting;
dan

penambahan bangunan permanen yang diizinkan
meliputi bangunan prasarana sumberdaya air,
RTH, tiang listrik, tiang telepon pembangkit listrik
dan sejenisnya untuk utilitas umum.
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(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran XIII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Pasal 51

Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral
dan batubara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf e meliputi:

a.

b.

C.

Sub-zona perlindungan setempat terdapat di SWP
ITII.A pada Blok III.A.2, dan Blok III.A.3.

Sub-zona rimba kota terdapat di SWP IIl.A pada
Blok III.A.1.

Sub-zona taman kecamatan terdapat di SWP III.A
pada Blok I11.A.1 dan Blok III.A.2.

Sub-zona taman kelurahan terdapat di SWP III.A
pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3.

Sub-zona taman RW terdapat di SWP III.A pada
Blok IIL.A.2.

Sub-zona pemakaman terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.3.

Sub-zona ekosistem mangrove terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.3.

2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok II1.C.4.
Sub-zona badan air terdapat di SWP III.LA pada
Blok III.A.2 dan Blok III.A.3.
Sub-zona hortikultura terdapat di SWP III.A pada
Blok III.A.1, Blok III.A.2, dan Blok III.A.3.
Sub-zona perkebunan terdapat di:

1. SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok III.A.2; dan

2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.4.
Sub-zona perumahan Kepadatan Sedang terdapat
di SWP III.LA pada Blok II[.A.1, Blok IIl.LA.2, dan
Blok IIT.A.3.
Sub-zona perumahan kepadatan Rendah terdapat
di SWP III.A pada Blok III.A.3.

. Sub-zona SPU skala kecamatan terdapat di SWP

III.A pada Blok IIl.LA.1, Blok IIl.A.2, dan Blok
TILA.S.

. Sub-zona SPU skala kelurahan terdapat di di SWP

III.A pada Blok III.A.2.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP
terdapat di SWP II.LA pada Blok III.A.2 dan Blok
II.A.3.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala WP terdapat
di di SWP III.A pada Blok III.A.1, Blok II[.A.2 dan
Blok III.A.3.

Sub-zona perkantoran terdapat di SWP III.A pada
Blok II1.A.2.

Sub-zona badan jalan terdapat di:

1. SWP IIl.LA pada Blok III.A.1, Blok II.LA.2, dan

Blok III.A.3; dan
2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.4.
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Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral
dan batubara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut:
a. lokasi tidak terletak terlalu dekat terhadap daerah
permukiman
b. lokasi penggalian tidak dilakukan pada lereng
curam (>40%) yang kemiringan lerengnya kurang
stabil
c. kegiatan pertambangan mineral logam dalam
kawasan hutan mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan bidang kehutanan
d. pemegang izin usaha pertambangan yang akan
melakukan kegiatan operasi produksi wajib
menyelesaikan hak atas tanah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan
e. Kawasan pertambangan yang berada dalam
kawasan rawan banjir harus melakukan mitigasi
bencana antara lain:
1. penanaman kembali bekas bukaan lahan
tambang;
2. penyediaan drainase; dan
3. dilengkapi prasarana pengendali banjir.
Ketentuan khusus kawasan pertambangan mineral
dan batubara sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

tercantum dalam Lampiran XIV yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 52
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 44 Ayat (4) huruf f terdiri atas:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang;

b. pemberian insentif dan disinsentif; dan

c. kegiatan dan penggunaan lahan yang sudah ada
dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi.

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan
yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ.
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(3) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
merupakan merupakan ketentuan yang memberikan
insentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RTR dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat, serta yang memberikan disinsentif
bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang tidak sejalan
dengan RTR dan memberikan dampak negatif bagi
masyarakat.

(4) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat
perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang
sesuai dengan RDTR,;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang
yang sejalan dengan RDTR.

(5) Insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan
Pemanfaatan Ruang untuk mendukung perwujudan
RTDR.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara
pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(7) Kegiatan dan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan peraturan zonasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, merupakan
ketentuan yang mengatur tentang kegiatan dan
penggunaan lahan yang sudah memiliki izin sah
namun tidak sesuai dengan peraturan zonasi setelah
Peraturan Bupati ini ditetapkan.

(8) Ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan PZ sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c berlaku untuk Pemanfaatan Ruang
yang izinnya diterbitkan sebelum penetapan RDTR
dan dapat dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh
sesuai dengan prosedur yang benar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
dilakukan sebelum diberlakukannya PZ, dapat
diberikan konfirmasi KKPR dengan syarat tidak
melakukan pengembangan;
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b. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
yang disebabkan keterbatasan kepemilikan lahan
dan kemampuan pembiayaan penduduk yang
dibuktikan dengan kepemilikan sertipikat tanah
dan/atau surat keterangan kepala desa/lurah
dapat diberikan konfirmasi KKPR setelah
mendapatkan persetujuan dari seluruh warga
yang berbatasan langsung dengan persil lahan;
dan

c. penggunaan lahan yang sudah ada dengan PZ
yang disebabkan oleh alasan lain dikenakan
sanksi administrasi dengan dilakukan
penyesuaian penggunaan lahan dengan PZ dengan
pembiayaan berasal dari pemilik dan/atau
pengguna lahan.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 53
Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang
secara partisipatif di daerah, dibentuk Forum
Penataan Ruang.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) di daerah terdiri atas
perangkat  daerah, instansi vertikal bidang
pertanahan, asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan
tokoh Masyarakat.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi,
dan tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 54

Jangka waktu RDTR WP Laonti adalah 20 (dua puluh)
tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam
setiap periode 5 (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,
peninjauan kembali RDTR WP Laonti dapat dilakukan
lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima)
tahunan.
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(3) Perubahan  lingkungan  strategis sebagaimana

(4)

dimaksud pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan,;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan
undang-undang; dan

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat
strategis.

Perubahan kebijakan nasional sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada
Peninjauan Kembali Peraturan Bupati Konawe Selatan
tentang RDTR WP Laonti dapat direkomendasikan
oleh Forum Penataan Ruang.

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan

kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat
strategis dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek
vital nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.

(6) Peraturan Bupati tentang RDTR WP Laonti dilengkapi

dengan Rencana dan Album Peta yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 55

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin
Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a.

izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah
dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya;

Pemanfaatan Ruang di Daerah yang diselenggarakan
tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,
akan ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan
Bupati ini; dan

izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.
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BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 56
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Konawe
Selatan.

Ditetapkan di Andoolo

Pr—————

(- _PARAF KOORDINASI_ = 1 Agustus 2024
2 R L
|2 AsiSEEN 1] @

Lkaos par T

l’i KABAG HUKUM
—

R SURUDéDDIN DANGGA

Diundangkan di Andoolo
pada tanggal 1 Agustus 2024

KABUPATEN KONAWE SELATAN,

ST. CHADIDJAH

BERITA DAERAH KABUPATEN KONAWE SELATAN TAHUN 2024 NOMOR b3
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Tata Ruang
c Perwujudan Pusat Rukun ‘Narga
1 Program P2nataar Bangunan dan Lingkurigan Rulun Warga
1.1 Penyelenggaraan I>enataan Bangunan dan Lingkungan Rukun Wirga
Pengembangan dzn SWP II1LA Blok 1ILA.3, APBD Pe':'”,“
111 | Peinbangunan Perumahandan | SWP IIL.B Blok I11.B.1, dan Kab,'Kota, - Um:r:a:“ Swaste
Permukiman SWP II1.C Blok I1l.C.4 Swasta an
Tata Ruang
; Dinas
Peinbangunan Pusat Sarana SWEHA NG LA, APBD Pecerjaan
112 Pel U Skala RW SWP lI1.B Blck 111.B.1, dan Kab/Kota - - U d -
elyanan Hmum seaa SWP I Blok I11.C.4 S
I Tata Ruang
B Recana Jaringan Transportasi
a Perwujudan Renci na Jaringan Transportasi
1 Program Fenyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 | pengembangan Ja an Kolektor Pri ner
Rencana P2mbangunan Ruas APBD .
134 Jalan Ulu Sawa=5angi Sangi ilbunal Kab/Kota ) Dinas PUTF
Rencana Pzmbangunan Ruas APBD . :
112 1 1olan Ulu Sawa-Pe abuhan SR RADESWE LB Kab/Kota ) B Dinas PUTE: .
E 'BD
113 Rencana P2mbangunan Ruas SWE IIl.C APB R } Dinas PUTE: )
Jalan Lapu ¢o-Tambolosu Kab/Kota
Rencana P2mbangunan Ruas SWP IIlLA, S\WP II1.B, dan APBD .
1.14 | |olan Tambolosu-Laonti SWP III.C Kab/Kota B Dinas PUTE .
Peineliharaan Rutin dan Berkala APBD .
4. Ruis Jalan Ulu Savra-Pelabiuhan SWRN AN NT XN Kab/Kota ) ) Dinas PUTF
Pemeliharaan Rutin dan Berkala APBD )
1.1.6 Ruas Jalan Uly Savra-Sang Sangi SWP IILL.A Kab/Kota = Dinas PUTF. -




un uk Kegiatan Pe-tambangan

P:laksana ; Waktu Pelalisanaan
Kementerian / | Perangkat
; ; ! Peran; 1P-l TPV
Program Jtama Loias! phac s Lembaga yang by Daarsh Femang
anaan Manyelenggarakzn Ao v Kabupaten / | Kepenting (2040-
Urusan Penierintakan 5 Kota yang Lainny: | 2024 2083)
. ] g diBicdang ¢ mernbidangi :
Peinantauin dan Hevitalisasi APBD .
Ruas Jalan Lapuko-Tambolosu SWEIILC Kab/Kota ) B Dinas PUTE :
Pemantauan dan Revitalisasi SWP IIl.A, SWP 111.B, dan APBD . oi PUTE:
Ruas Jalan Tambolosu-Lac nti SWP IIL.C Kab/Kota » s ' 5
Pengembangan Ja an Lokz | Primer
Penyusuné n Renciina SWP IIl.A, SWP II1.B, dan APBD ) oi PUTE:
Peinbangunan Jalin Lokal Primer | SWP II..C Kab/Kota ) nasPUTH ;
Peineliharaan Rutin dan Berkala SWP IIL.A, SWP I11.B, dan APBD . oi PUTE
Ruas Jalan Lokal Primer SWP IlL.C Kab/Kota i sialiil i
Pengembangan Ja an Ling cungan Primer
Penyusunzn Rencana
e SWP lIL.A, S\WP I1.B, dan APBD .
Pgmbangu nan Jalen Lingk ungan SWE IIl.C Kab/Kota - Dinas PUTF -
Primer
Pemeliharaan Rutin dan Berkala SWP IILLA, SWP lI1.B, dan APBD oi PUTF:
Ruas Jalan Lingkur gan Primer SWP III.C Kab/Kota ) nas ‘
Penyusunzn Renciina ;
APBD Dinas
Pembangunarf Terminal SWP 111.B Blck 111.B.1 Kab/Kota - - Fechubungan -
Penumpang Tipe (
Peinbangunan Gedung Terminal APBD Dinas
i ik 111.B. - - -
Tipe C ik Kab/Kota Perhubungan
Pengembangan Sarana dan APBD Dinas
11.B Blck 111.B.1 - -
Przsarana Terminal Tipe C SWE N8 e Kab/Kota Perhubungan
Pengembangan Pelabuhan Penye >erangzn Kelas Il Laont!
Peinbangunan Pelibuhan Kementerian
. : ik LA, ’BN - - &
Penyeberangan Kelas Il Laonti SWPBABIokINAL Mo Perhubungan
Peneliharaan Pel: buhan Kementerian
. 11LA. BN » - -
Penyeberangan Kelas Il Laonti SWPILARIK IR A e Perhubungan
Pengembangan, P2mbangunan, Peningkatan Fungsi dan Pemeliharaan Terminal Khusus
Peinbangunan Terminal K1usus SWP IILA Blok IILA.1 o i . §riaia




Pzlaksana Waktu Pelaltsanaan
Kementerian / ; Pe angkat ] 1P-1 TPl T -
SUinbee Peranjkat : gl v | TPV
No. Program 'Jtama Lolcasi . : Lembaga yang Dot Daerah Femang -
Unsion Pommerintaban | rovinsiyang K.u: X 2024 | 1025 2027 | 2028 | 2029 (2930 | (20:5- | (2040-
" N | membidangi ta yang Lalaryy 2034) | 2009 | 2)43)
di Biclang mernbidangi :
14 | Pemeliharaan Terminal Kbusus: | .copp oy e niaca Swasta . - : Swaste
un-uk Kegiatan Pe tambangan -
C Rercana Jaringan Energi
a Peiwujudan Renci na Jaringan Energi
1 Program Jaringan nfrastruktur Ketenagalistrikan
1.1 | Pengembangan Pembangkit Listri< Tenaga Diesel (PLTD)
& APBD
14 | Pembengunan Perbangkt Ustr | coum iya plok ilik2 Prov/Kab/Kotz | - Dinas ESDM SDA Setda Swastz
Tenaga Diesel (PLTD)
N , Swasta
Peinbangunan Infrastruktur APBD
1.1.2 | Pendukung Pembangkit Listrik SWP IIl.A Blok I11LA.2 Prov/Kab/Kota | - Dinas ESDM SDA Setda Swastz
Tenaga Diesel (PL1D) , Swrasta
—
1.2 | Pengembangan Pembang:it Tenaza Listrik Tenaga Surya (PLTS)
Pembangunan Insirastruk:ur - APBD
1.2.1 | Pendukuny Pembangkit Listrik SWF lILA Blok ILA.2 dan Prov/Kab/Kotz - Dinas ESDM SDA Setda Swastz
SWP lIl.C Blck 111.C.4
Tenaga Surya (PLTS) , Swrasta
Pemeliharaan Insf-astruktur . APBD
p N.AZ d
1.2.2 | Pendukung Pembangkit Listrik e an Prov/Kab/Kotz - Dinas ESDM SDA Setda Swastz
SWPIIl.C Blck 111.C.4
Tenaga Surya (PLTS) , Swrasta
1.2 | Pengembangan Pembang(it Listri ¢ Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)
Pembangunan Pernbangkit Listrik - APBD
3. WP IIl.A Blok I11LA. <
1311 renaga Mikro Hidio (PLTMH) % ¢ ‘ Prov/Kab/Kotz Dinas ESOM SDA setda Swiasta
Peinbangunan Infrastruktur APBD
1.3.2 | Pendukuny Pembazngkit Listrik SWP IILLA Blok I1.A.2 Prov/Kab/Kots | ~ Dinas ESDM SDA Setda Swiasta
Tenaga Mikro Hidro (PLTMH)
14 | Pengembangan SUITM
APBN, APBD
1.4.1 | Pembangunan SU™M :m: :::2 SYVP LB, den Kab,'Kota, . . SDA Setda PN, Swasta
' Swasta |




No. Program |Jtama Lolcasl Sy Lembaga yang Daseuli Daerah Femangiu -
Pendanaan Minyelenggaraks n | Kabupaten / | Kupentingan (2030- | (20:5- | (2040-
Urusan Pemierintaban | ov VO"B Kota Lainnys | 2024 2027 | 2028 | 2029
membi fangi g i 2034 | 2059 | 2)43)
diBidang merabidangi
Peningkatian Dan Atau
14 | Pemantapin Pelayanan Jaringan | qyp i A Blok 1I1A.1 APBN kemenkaminfa ’ : :
Bergerak Seluler Berupa BTS
5T(:5426
SWP lILA pada Blok 11.A.2
15 | PembangunanJaringan Bergerak | g, 310 111, 3; dan SWP APBN Kemenkominfo : < .
Seluler berupa Menara BTS .C pada Blok II1.C.2
ERingiuCan el SWP IILA pada Blok 11.A.2
1€ | Pemantapan Pelayanan Jaringan | 4o 30k i1,1.3; dan SWP APBN temenkominfo : : ;
Bergerak Seluler berupa Menara | |, - nada Blok I11.C.2
BTS
E Rencana Juringan Sumber Daya Air
a Peiwujudan Rencina Jaringan Sumber Dz ya Air
1 Pengembangan Jaingan Sumber Daya Air
1l Peningkatzn Dan Fengemiangan laringan Sumber Daya Air
Dinas
Peningkatan Dan Pengembangan APBD Pe cerjaan
WP Il - - s
R Jaringan Ir gasi Primer E ¢ Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
Dinas
Peningkat:in Dan Pengembangan APBD . Pe<erjaan .
iz laringan Ir gasi Sel:under AT e Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
Dinas
113 | Peningkatan Dan Fengemdangan | SWP IIl.A, SWP 1118, SWP APBD ) ) Pe <erjaan )
o Jaringan Pengendalian Banjir n.c Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
Dinas
Peningkatan Dan Pengembangan Kl APBD . i Pe cerjaan )
144 | fresarans ingist SWP I11.C Blck 111.C.3 Kab/Kota Gl

Tata Ruang




+ 5 Palaksana i Waktu Pelalisanaan _
Kementerian / : Peangkat P4 P
o Peranjkat TPl | TP-V | TPV
No. Program /Jtama Lolasi ms'_"'“' Lembaga yang Sk Daerah Femang
anaan Menyelenggaraks n oo Kabupaten / | Kepentingan (2030- | (20:5- | (2040-
: Urusan ian bidangi Kota yang Lainnya | 2034) | 20149 | 2)43)
e “APBD di Biclang : mernbidangi
Peinbangunan Infrastruktur SWP IILA, SWP 1IL.B, dan o )
14.2 Pendukung SUTM SWP IIL.C Kab,'Kota, - SDA Setda PN, Swasta
Swasta
1.5 | Pengembangan SUTR
APBN, APBD
SWP IIL.A, S\WP II1.B, d !
15.1 | Pembangunan SUR F o1 Kab,'Kota, - - SDA Setda PLN, Swasta
SWP IIl.C
Swasta
APBN, APBD
Peinbangunan Infrastruktur SWP LA, SWP II1.B, dan 7 :
15.2 Pendukung; SUTR SWPIILC Kab,'Kota, - SDA Setda PLN, Swasta
Swasta
1.€ Pengembangan Gardu Distribusi
SWP IILLA Blok 111LA.2, APBN, APBD
1.6.1 | Pemnbangunan Gardu Distibusi Blok I11.A.3 dan SWF 1II.C Kab,'Kota, - - SDA Setda PN, Swasta
Blok 111.C.3 Swasta
PainEanauinai lif astikir SWP LA Blok 111LA.2, APBN, APBD
16.2 8 P Blok I1l.A.3 dan SWF III.C Kab,'Kota, - SDA Setda PI.N, Swasta
Pendukung Gardu Distribusi
Blok I1l.C.3 Swasta
Peningkatan Dan Atau SWP IILLA Blok 111.A.2, APBN, APBD
1.6.3 | Penantapan Pelayanan Gardu Blok I11.LA.3 dan SWFP III.C Kab,'Kota, - SDA Setda PN, Swasta
Distribusi Blok I11.C.3 Swasta
D Reircana Jaringan Telekornunikasi
a Perwujudan Renci na Jaringan Telekomurikasi
1 Peinbangunan Pelayanan laringan Tetap
17 | Pembangunan Jaringan Serat SWP IILA, SWP IIL.B, dan APEN Kemenkominfo ) )
Optik SWP IIl.C
Peningkatan Dan Atau
1.2 Peinantapan Pelayanan Jaringan SWE UILA, SWPILB, dan APBN KKemenkominfo - -
SWP III.C
Serat Optil:
12 | Pembangunan Jaringan Bergerak | qypy g gk 111.8.1 AVBN kemenkominfo .
Seluler Berupa BT! STG5425
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Pilaksana Waktu Pelaltsanaan
_ : <ementerian / b Pe angkat ! Pt ™o ™| TRV | TPV
No. Program |Jtama Lolasl Surnber Lembaga yang el Daerah Femanglw :
ogtam Pendanaan ; : Daerah :
i J Menyelenggarakan Provinsi yang Kabupaten / | Kepentingan g . (2030- | (z035- | (2040-
Urusan Pemierintahian ‘amisiiang! Kota yang Lainnya 2024 | 2025 | 026 | 2027 | 2028 | 2029 2034) | 2009 | 2)43)
di Biclang mernhidangi
a Perwujudan Rencina Pengelolaar Air Limbah
;] Peinbangunan SPAL Domestik Setempat
Peinbangunan dari Dinas
Pengembangan SLb-Sistern APBD Pe erjaan
14 Pengolahan Lumpur Tinja berupa SWEILA ROk p2 Kab/Kota . Umum dan )
IPLT Tata Ruang
2 Peinbangunan SPAL Domestik Terpusat
Dinas
21 Peinbangunan darn SWP LA, SWP 111.B, SWP APBD . Pe cerjaan
' Pengembangan Pipa Persil ln.c Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
Dinas
ze:“::a':f“““ 1PAL Skala SWP IILA Bk IILA.2, APBD ) Pecerjaan
22 | Row SWP IIl.C Blek 111.C.3 Kab/Kota : Umum dar .
Tertentu/Permukiman
Tata Ruang
Peningkatan Dan Atau Dinas
23 Pemnantapan Pelayanan IPAL SWP IILA BIak IILA.2, APBD Pe cerjaan
= | Skala Kawasan SWP III.C Blck I11.C.3 Kab/Kota ) Umum dan )
|| Tertentu/Fermukiman Tata Ruang
H Reicana Jaringan Persampahan
a Perwujudzn Rence na Jaririgan Persampatian
1 Pengembangan Ja‘ingan Fersampahan
1.1 | Peinbangunan Ternpat Pe1golahan Sampih Reuse, Redue, Recycle (TPS3R)
Pembangunan Terpat APBD Dinas
1.1.1 | pengolahan Sampah Reus>, SWPIIIL.C Blok 1.C.3 Kab,'Kota, - - Lingkungar Swastz
Reduce, Recycle (TPS3R) Swasta Hidup
30 Peinbangunan Ternpat Pe yampurigan Semnentara
SWP IILA Blak IILA.2, Dinas
Pemnbangunan Terpat APBD B ; o .
121 Blok IIlLA.3, SWPIII.B Kab/Kota Lingkungar

Penampungan Seraentara (TPS)

Blok lll.B.1

Hidup




Palaksana Waktu Pelalisanaan
Kementerian / Perangkat
o Perangkat 1P-1 TP-Il TP-ll | TP-V | TPV
No. Program 'Jtama Lolcasi A Lembaga yang Dabrati Daerah Femang
INMSSRSNCIN | | ravngeng | IR opmtingin ) | (2030- | (20:5- | (2040-
Urusan Pemierintahan s Kota yang Lainny: i 006 | 007 | 2PN | S " oosaiil 2eie | 209
: ; di Biclang mernbidangi
1.2 | Pembangunan Ternpat Pe1golahan Sampah Terpadu
Peinbangunan Teripat APBD Dinas
13.1 | pengolahan Sampah Terpadu SWP LA Blok 11LA.2 Kab/Kota - - Lingkungar -
(TFST) Hidup
I Rencana Jaringan Drainase
a Perwujudan Renc: na Jarirgan Drainase
1 Pengembangan Ja ‘ingan Drainase
k| Peningkatan Dan Pengembangan laringar Drainase Primar
Dinas i
) SWP IIlLA, S\WP III.B, SWP APBD Pe<erjaan
1.1.1 | Normalisasi Saluran Primer e Kab/Kota - - ytsten: s B
Tata Ruang
Dinas
112 Peningkaten Kualitas Saluian SWP IILA, S\WP I11.B, SWP APBD Pe<erjaan
- Primer n.c Kab/Kota Umum dan )
Tata Ruang
12 Peinbangunan Jaringan Diainase Sekunder
o Dinas
Pembangunan saluran drainase | coue 1. cwvp 1, SWP APBD Peerjaan
1.2.1 | sebunder sepanjang jalan & g o
n.c Kab/Kota Umum dan
kolektor sekunder
Tata Ruang
Peningkatan Dan Atau Dinas
122 Peinantapan saluran drair ase SWP IILA, S\WP I11.B, SWP APBD Pecerjaan
““% | sekunder sepanjang jalan n.c Kab/Kota ) . Umum dan .
kolektor sekunder Tata Ruang
] Recana Jaringan Prasarana Lainya
a Peiwujudzn Renci na Jaringan Presarana .ainnya
1 Pengembangan Ja ingan Evakuasi Bencana
i | Pembangunan Ruang Evaluasi Bencana




P2laksana Waktu Pelaltsanaan
tementerian / Novshikit Perangkat 1Pl TP-Il TP | TPV | TPV
No. Pirogram Jtama Loicasi ms“"m""' Lembaga yang Deersh h:urﬂu - Femanglw
Menyelenggarakan y upaten Kepentingan i
TE | Provinsi yang ; ] (2030- | (20:5- | (2040-
Urusan Pemerintahan it | Kotayang Lainayn | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 2029 034) | 2009 | 20a3)
di Biclang mernbidangi
Penyediaan Jalur Evakuasi Ulu APBD
LU sawa - Sargi Sangi SRS Kab/Kota ) s )
Penyediaan Jalur Evakuasi Ulu APBD
) - - 8
bl Sawa - Pelabuhan i Kab/Kota BPAD
Penyediaan Jalur Evakuasi .
113 Lapuko - Tambolosu SWPIIIL.C APBD l{ab/Kot - - 3PBD -
1.2 Penyediaan Tempat Evaku asi
Penyediaan Titik Kumpul APBD
121 Evirkiias] Laoaineat SWP 111.B Blck 111.B.1 Kab/Kota - - 13PBD -
12 Penyediaan Tempat Evaku asi SWP LA Blok 1ILA.2 dan | APBD . ) 3PBD
™" | Sementarz Lapangan SWP I11.C Blok 111.C.3 Kab/Kota
Pabigmcisan 1 mpat funk SWP lIL.A Blok IILA.2, APBD
1.2.3 | Akhir Lapangan Kantor SWP I11.C Blok II1.C.3 Kab/Kota 3PBD -
Kecamatan Laonti dan Masjid g
) Peinbangunan Perigaman Pantai
131 SWP IIl.C APBD BPBD
3. Peinbangunan Perigaman Pantai . Kab/Kota - - -
Peningkatan dan Atau AVBD
1.3.2 | Penantapan Pelayanan SWPIIL.C - 13PBD
Kab/Kota
Pengaman Pantai
n PERWUJUIDAN RENCANA POLA RUANG
A Zona Lindung
Pe 'wujudin Zona Perlindungan Setempat
1 Program Parwujucan Zona Perlindungan Setempat
1.1 | Pengembangan Stb-Zona Perlindungan S2tempat
SWP IILLA Blok 111LA.1,
Blok I11.A.2, Blok 11.A.3
Pengelolazn, pemeliharaan, . '
- AT SWP Iil.B BIok Il.B.., APBD _ ) " '_’;"“
5 pelestarian, dan rehabilitz si Sub- Blok ll.B.2, Blok IILE.3 Kab/Kota n:,r:ngar
Zona Perlindungar Setem jat SWP III.C Blek IILC.2, idup
Blok 111.C.3, Blok I11.C .4




: P2laksany : Waktu Pelalsanaan ;
Kementerian / Perangkat 1Pl TP | TP-
L . Perantkat : TP-1 -1l v PV
bk Pigran ! Sans Lol ns:'um u-mnlm:pnlu Onaesh x.: / l:mhqm
n upaten ¢ jan 3
i s (2030- | (20:5- | (2040-
Urusan Penierintatan Mmll : |m| Kota yang Lainnya | 2024 2026 | 2027 | 2028 | 2029 0.y | 20i9 | 243)
di Bidlang merabidangi
12 | Pengembangan Sub-Zona Sempaclan Pan ai
Pengelolaz n, pemeliharaan, SWP IIL.A Blok I1LA.1, APRD Dinas
1.2.1 | pelestarian, dan rehabilitesi Sub- | Blok IILA.2, SWP IIL.C - - Lingkungar P
Kab/Kota ;
Zona semgadan pantai Blok Ill.C.4 Hidup
b Pe wujudin Zona Ruang Terbuka Hijau
1 Program Parwujucian Zona Ruang Terbuka Hijau
SWP IILA Blok 111LA.1,
P b dz Blok 111.A.2, Blok 11143, i
o4 | e SWP IIL8 Blok LB, APBD ) _ W o
i :;’f“e; a”“"i'”b':sk o Blok I1.B.2, Blok IILE.3, Kab/Kota “:;i:"sar .
P R R SWP I1L.C Blck 111.C.2, up
Blok I1I.C.3, Blok lIl.C.4
Pengembangan dzn SWPIILA BIok LA, APBD Dinas
1.2 pemeliharaan ruang terbuka Blok lll.A.2, SWP II1.C Kab/Kota - - Lingkungar -
hijau berupa taman kecamatan Blok I11.C.3, Blok I1I.C.4 Hidup -
Pengembangan den SWP LA Blok I1LA.2, APBD Dinas
1.3 pemeliharaan ruang terbuka Blok IIl.A.3, S5WP lII.C Kab/Kota - - Lingkungar -
hijiau berupa taman kelurihan Blok III.C.3, Blok IIl.C.4 Hidup
Pergembangen din SWP IIL.A Blok I11.A.2, APBD o
14 pemeliharaan ruang terbuka Blok A3 Kab/Kota - - Lingkungar -
hijau berupa taman RW o : Hidup
Pengembangan din SWP IILA Blok 11LA.2, APBD Dinas
15 pemeliharaan ruang terbuka SWP LB Blok 111.B.1, Kab/Kota - Lingkungar -
hijiau berupa pemakaman SWP III.C Blek 111.C.3 Hidup
:’,eugada:n T;::h::::uk APBD Binas
1€ I . WP Laonti Kab/Kata dan - Lingkungar Swastz
berdasarkan Indeks Hijau Biru
- Swasta Hidup
Indonesia
c Pe wujudin Zona Konser /asi
1 Pengembangan St b-Zona Konservasi




Pangan_

Plaksans Waktu Pelalisanaar
tementerian / Pe angkat 1Pl il TRl | TPV | TPV
No. Program Jtama Loasl ,::- ; m."".“"'" "e Daerah x:"""_‘ / ‘:‘"."""“' ] :
: Anan :nyelenggaraken ' upaten ‘pentingian ; 2030- i5- | (2040-
Provinsi - ; ! il (20:
Urusan Pemerintahan yang Kota yang Lainnya | 2024 | 3025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 2034) | 2009 | 2043)
membidangi
di Biclang mernbidangi
Pengelolazn, pemeliharaan, SWE lIl.CBlck lILC.1, APBN. APBD Kementerian Dinas
1.1 pelestarian, rehabilitasi Sub-Zona | Blok I11.C.2, dan Blok. Kab;'Kota Lingkungan Hidup can - Lingkungar -
suika mar;asatwe l.C.3 Kehutanan Hidup
d Pe 'wujudin Zona Ekositem Manjjrove
SWF LA BIak 11LA.3,
Pengelolaz n, pemeliharaan SR NLD Blck H)cd, Kementerian Dinas
1 e;‘t ori :n‘rph bli-lit :aSa‘b'-Zona Blok NLE.Z, Blok 1IL6.3, APEN, AFRD Lingkungan Hidup clan - Lingzkungar -
p: - :’ sl Tenn arTay.Y SWP IIL.C Blck 111.C.1, Kab/Kota B Keghmanan” . 4 B2
el mangnove Blok I11.C.2, Blok 111.C.3 Mp
dan 3lok I11.C.4
e Perwujudin Zona Badan Air
1 Program Parwujudan Zona Badan Air
i | Pengembangan Zc na Badan Air
SWP IILA Blok l11.A.1,
Blok I1l.A.2, Blok 111.4.3, .
SWP I8 Blok lILB..., APBD Dinik
1.1.1 | Pemeliharaan Badan Air Blok [11.B.2, I1.B.3, SWP Kab/Kota - - Lln::‘li(:ngar -
HIL.C 3lok I1L.C..1, Blo} up
Il.C.3 dan Blok I1.C.4
B Zona Budi Daya
a Perwujudin Zona Pertanian
1 Program P2rwujucan Tanaman Pangan, Fortikultura, dan Perkebunan
1 Pengembangan Sub-Zona Tanamiin Pangan
Peinantapian dan pengem sangan .
APBD Dinas
1.1.1 | Sub-Zona pertanian Tanarnan SWP lII.C Blck H1.C.3 Kab/Kota - - e -
Pangan
Pengembangan sarana dan
4 APBD Dinas
1.1.2 | prasarana pertanian Tana nan SWP IIL.C Blck 11.C.3 Kab/Kota P




P:laksana Waktu Pelaltsanaar
Kementerian / Perangkat P41 - TP-II
5 Peran;kat I | TP-V | TPV
A Program Jema Loiasl Surnber Lembaga yang e Daerah Femangiu
Pendanaan Menyelenggarakan i Kabupaten / | Kepentingan ; (2030- | (20:5- | (2040-
Urusan Pemerintabian o Kota yang Lainnyi 2024 2026 | 2027 2029 :
: membidangi R 1 2034) | 20:9 | 2043)
di Biclang merabidangi i
Penataan ub-Zona Perikanan APBD Dinas
3 P A - - -
12 | BysiDaya SWPIILAB ok lllA.2 Kab/Kota Pe-ikanan
" Pengembangan Sarana Dan & APBD . Dinas
32 Przsarana Perikanin Budi Daya TNPRLAB ORI A2 Kab/Kota Peikanan )
l_c Perwujudin Zona Perumahan
1 Program Parwujucian Zona Perumahan
8 j
SWP IILA Blok I11LA.1, —
Pengembangan Sub-Zona Blok IN.A.2, Blck .43, APBD Pec<erjaan
1.1: Perumahan Kepndatan Sedan SWP II1.B Blok 111.B.1, Kab/Kota - - U d -
Ansiviep €3N8 | sWPIIl.C Blck III.C.3, - T"t“‘:‘ a0
Blok II1.C.4 ata Ruang
% Dinas
12 Pengembangan Stb-Zona zxs :::: BBll(::(II':IpI‘!” APBD . A Pe cerjaan
' Perumahan Kepadatan Rendah Blok III-B 3 o Kab/Kota Umum dan :
Nl Tata Ruang
d Perwujudin Zona Sarana Pelayanan Umum
1 Perwujudan Pengembangan Zona Sarana Pelayarian Umum
SWP IILLA Blok 111.A.1 Blok Dinas
11 Pengembangan S.b-Zona SPU 1ILA.2, Blok IIlLA.3, SWP APBD . Pe<erjaan .
' Skala Kecanatan 1.8 3lok 1131, SWP III.C Kab/Kota Umum dan
Blok I11.C.3 Tata Ruang
SWE IIlLA Blok I11.A.1 Blok Jinas
13 Pengembangan Sub-Zona SPU 1II.A.2, SWP |1.B Blok APBD i Pe cerjaan
. Skala Kelurahan 11.B.1, SWP 11.C Blok Kab/Kota Umum dan
I.c.3 Tata Ruang
e Perwujudin Zona Campu ‘an
Dinas
L | berwdjudin Pengembang:n Sub | swe i sick i.c3, AVBD ] ] Pe cerjaan
e ook P Blok I11.C.4 Kab/Kota Umum dan :
Intznsitas Vienengah/Seding Tata Ruang




Pilaksana Waktu Pelaltsanaan
s i ek a v TPV
No. Program Jtama Loiasl Suinber Lembaga yang Sarngie Daerah | Femangiu :
Pendanaan Daerah
ot ek B N o ki By el OONY 0 (2030. | (20:5- | (2040-
Urusan Pemierintaban prelaie Kota yang Lainnyit 7 2027 2029 2034) | 2009 | 2343
di Biclang merabidangi
Peinantapan dan pengem jangan _
3 AI'BD Jinas
1.1.3 | Lahan pe.rtaman pangan SWP III.C Blck 111.C.3 Kab/Kota - - Pertanian -
berkelanjutan
Pengembangan sarana dan .
114 | presarana Lahan pertanian SWP IIL.C Blok 111.C.3 APBD 2 : Qinas :
: Kab/Kota Pertanian
pangan berkelanji tan
12 Pengembangan Sub-Zona Hortikutura
SWP lILA Blok 111.A.1,
Blok I1l.A.2, Blok 11143,
121 Peimantapan dan Pengem sangan | SWPIILB Blok 111.B.1, APBD ) . Dinas B
= Sub-Zona Pertanian Hortikultura | Blok 111.B.2, Blok IIL.E.3, Kab/Kota Pertanian
SWPII.C Blek 111LC.3,
Blok I1l.C.4
SWP IIL.A Blok I11LA.1,
Blok Ill.A.2, Blok I1l.A.3,
122 Pengembangan Sarana Dan SWPIIL.B Blck 111.B.1, APBD . . Dinas
- Pre sarana Pertanian Hortikultura | Blok I11.B.2, Blok I11.E.3, Kab/Kuta Pertanian )
SWP II1.C Blck 111.C.3,
Blok Ill.C.4
1.2 | Pengembangan Sub-Zona Perkebunan
SWP LA Blok 111L.A.1,
131 Peinantapan dan Pengemaangan | Blok IILA.2, SWP IILC APBD ) . Dinas
= Sub-Zona Pertanian Perkebunan Blok Ill.C.1, Blok 111.C.2, Kab/Kota Pertanian B
Blok IIl.C.4
SWPIILA Blok 11LA.1,
13.2 Pengembangan Sarana Den Blok ll.A.2, SWP III.C APBD B . Dinas R
(a Prz sarana Pertanian Perkebunan | Blok I1Il.C.1, Blok 111.C.2, Kab/Kota Pertanian
Blok Ill.C.4 .
b Perwujudin Zona Perikar an
1 Program Parwujucian Zona Perika 1an Buci Daya
Pengembangan Sub-Zona APBD Dinas
. P ULA Blok LA -
i Peiikanan Budi Daya SNFRA D Kab/Kota Pe-ikanan




Tata Ruang

Palaksana Waktu Pelaltsanaan
Kementerian / Perangkat T
5 i ik et o it Peran;zkat ; e 1Pl | TP-Il CTP-NI | TP-V | TPV
o Program itama tolonid Surnber Lembaga yang i Daerah Femangicu
Pendanaan Menyelenggarakan ek Kabupaten / | Kopentinjan LS Bl (2030 | (20:5- | (2040-
Urusan Penerintabian bi o Kota yang Lainnya 4 2027 | 2028 | 2029 2034) | 2059 | 2)43)
di Biclang ¥ mernbidangi
Dinas
Pangembangan St.b-Zona SWP IIL.C Blck 111.C.3, APBD Pe erjaan
1.1 Campuran Intensitas - - -
Blok I11.C.4 Kab/Kota Umum dan
Menengah/Sedan;; Tats Ruang
Peinbangunan Insirastruk:ur Dinas
12 Utama Dan Pendukung Sub-Zona | SWP IIL.C Blck I11.C.3, APBD ) R Pe cerjaan
o Campuran Intensitas Blok Ill.C.4 Kab/Kota Umum dan )
Menengah/Sedan;; Tata Ruang
f Pe wujudin Zona Perdagangan dan Jasa
1 Perwujudan Pengembang in Zona Perdagangan dan Jasa
Dinas
SWP IILA Blok I1LA.1, ::::a;a"n
Pengembangan Sub-Zona Bl WAL, bk l"'{"S' APBD Tata Ruang,
1 rdagangan dan asa ska a WP SWE IILB Bk IL.8.., Kab/Kota ) ) i )
perdagang Blok IIl.B.2, SWP II1.C - "’""‘f‘ !
Blok I11.C.3, Blok I11.C.4 ermn d:: rian
Perc agangan
Dinas
Pe<erjaan
Umum dan
Pengembangan Stb-Zona SWE LA Rk liLAd, APBD Tata Ruang,
1.2 Blok IIILA.3, SWP III.C - a
perdagangan dan asa ska a SWP Blok I1.C.3 Kab/Kota Dinas
o Perindustrian
dan
Perc agangan
g Pe'wujudin Zona Perkantoran
1 Peirwujudan Pengembangan Zona Perkantora
Dinas
11 Peineliharaan Sub-Zona SWP IILA Blok 1ILA.2, AI'BD Pe cerjaan
: Perkantorin SWP III.C Blck 111.C.3 Kab/Kota : Umum dan )




Dinas

12 Peinantapan Sub-ona SWPIILA Blok I11LA.2, APBD . Pecerjaan
: Perkantorin SWP III.C Blok I11.C.3 Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
Dinas
12 Rehabilitasi Sub-Zona SWP 1A Blok 111.A.2, APBD Pe cerjaan
- Perkantoran SWP III.C Blek 111.C.3 Kab/Kota Umum dan
Tata Ruang
h Pe wujudin Zona Badan . alan
Peiwujudan Pengembangan Zona Badan Jalan
SWP LA Blok 11LA.1,
Blok I11.A.2, Blok 111.A.3,
i SWP IILB Blck 111.B.1, AIBD i )
1.1. | Pengembangan Bzdan Jalan Blok I11B.2, Blok IILE.3, Kab/Kota Dinas PUTE:
SWP IIIl.C Blck 11.C.2,
Blok I11.C.3, Blok II.C.4
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR$3Z TAHUN 2024

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG WP LAONTI

Kawasan

Zona

Sub Zona

Kode

KDB
Maksimum
(%)

KLB
Maksimum

KDH Minimum (%)

Luas Kaveling
Minimum (m?)

Keterangan

Lindung

Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

PS

10

0.1

90

Hanya diperbolehkan bangunan
yang mendukung fungsi sempadan
air, mengacu pada Permen PU
Nomor 28 /PRT/M/2015 tentang
Penetapan Garis Sempadan Sungai
dan Danau

Ruang
Terbuka
Hijau

Rimba Kota

RTH-1

20

0.2

80

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,
lapangan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis
permainan anak, dan fasilitas
pendukung lainnya

Taman
Kecamatan

RTH-3

20

0.2

80

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,
lapangan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis
permainan anak, dan fasilitas
pendukung lainnya

Taman
Kelurahan

RTH-4

20

0.2

80

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,
lapangan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis
permainan anak, dan fasilitas
pendukung lainnya

Taman RW

RTH-5

10

0.1

90

Fasilitas yang boleh dibangun
adalah gazebo, mushola, toilet,
lapangan untuk berbagai kegiatan,
bangku taman, beberapa jenis




KLB Luas Kaveling
Kawasan Zona Sub Zona Kode Hn?;lnw Shataktun KDH Minimum (%) Minimum (m?) Keterangan
permainan anak, dan fasilitas
pendukung lainnya
Fasilitas yang boleh dibangun
B adalah pagar pembatas, mushola,
Pemakaman | RTH-7 10 01 20 dan fasilitas pendukung
pemakaman lainnya
Hanya diperbolehkan bangunan
yang mendukung fungsi sesuai
dengan SK.8115/MENLHK
il PKTL/KUH/PLA.2/11/2018
uaka ;
Konservasi SM 10 0.1 90 - Berdasarkan Keputusan Menteri
RS Margasatwa Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Tentang Penunjukan Kawasan
Hutan dan Perairan Serta Tata
Guna Hutan Kesepakatan (TGHK)
) ) Hanya diperbolehkan bangunan
Ekosistem Ekosistem EM 10 0.1 90 _ yang mendukung fungsi sesuai
Mangrove Mangrove dengan ekosistem mangrove
Fasilitas yang boleh dibangun
) . adalah pagar pembatas, lampu
Badan Air Badan Air BA Tidak ada bangunan - penerangarl:, dan fasilitas
pendukung lainnya
Luasdg:crlsl:llay ang Fasilitas yang boleh dibangun
Tanaman y i1 adalah pagar pembatas, lampu
Pangan o 20 0 0 dls:::gan penerangan, dan fasilitas
ketersediaan lahan pendukung lainnya
Luasdj[;:'ls';llay ang Fasilitas yang boleh dibangun
) . di ik adalah pagar pembatas, lampu
Budi Daya | Pertanian | Hortikultura | P-2 20 0.2 &o 1‘?“81 - penerangan, dan fasilitas
engan 1 .
ketersediaan lahan pra ng latonys
Luasdg{e r]s1ll yang Fasilitas yang boleh dibangun
W adalah pagar pembatas, lampu
Perkebunan P-3 20 0.2 an dintruican penerangan, dan fasilitas
dengan !

ketersediaan lahan

pendukung lainnya




KLB Luas Kaveling
Zona Sub Zona Kode lak(:i;;nm Maksimum | KPH Minimum (%) Minimum (m?) Keterangan
Luas persil yang
— dikelola Hanya diperbolehkan bangunan
Perikanan Budid IK-2 10 0.1 90 disesuaikan yang mendukung fungsi sesuai
udidaya dengan dengan perikanan
ketersediaan lahan
Bk Tinggi bangunan maksimum
Kepadatan | R-3 80 2,4 20 100 m: T&'ﬁﬁf;f::“gg;ﬁ&?fﬁ;‘:kung
T Sedang aspek keselamatan penghuni
Rumah Tinggi bangunan maksimum
Kepadatan R-4 60 1,2 40 150 m: Ta;?ge;zg:aﬁgfnﬁg?n{:::gﬁl;g
Bevdiah aspek keselamatan penghuni
Luasdf;;ls; ll ay ang Tinggi bangunan maksimum
SPU Skala . . mempertimbangkan daya dukung
Kecamatan SPU-2 60 1,8 40 dls:::;ﬁan lahan, serta mempertimbangkan
. 812;:?,2 . loshersadlnnss: Lalvar aspek keselamatan penghuni
(-] .
Umum Luasdﬁfé‘ls;:ayang Tinggi bangunan maksimum
SPU Skala SPU-3 50 1 50 discsiiaiicas mempertimbangkan dx-aya dukung
Kelurahan dengan lahan, serta mempertimbangkan
butsrasataan tabiin aspek keselamatan penghuni
Campuran Luasdi;;‘:;sc:{ayang Tinggi bangunan maksimum
Intensitas ’ . ; mempertimbangkan daya dukung
Campuran Menengah / G4 20 3,2 0 dls::;;;ian lahan, serta mempertimbangkan
Sedang leterantln dabin aspek keselamatan penghuni
Luas persil yang — y
; Tinggi bangunan maksimum
Perdagangan dikelola .
dan Jasa K-2 70 2,1 30 disesuaikan T;ﬁgeﬁﬂzﬁg(nﬁggqigxgku;g
Skala WP der.lgan aspek keselamatan penghuni
Perdagangan ketersediaan lahan
dan Jasa Luas persil yang Tinggi bangunan maksimum
Perdsgangan ‘dlkclo.la. mempertimbangkan daya dukung
dan Jasa K-3 70 1,4 30 disesuaikan lahan, serta mempertimbangk
Skala SWP dengan ! pe _

ketersediaan lahan

aspek keselamatan penghuni




KDB
KLB Luas Kaveling
Kawasan Zona Sub Zona Kode l:hg:;mm Makatmtie KDH Minimum (%) Minimum (m?) Keterangan
Luaﬁ;ﬁ: ]layang Tinggi bangunan maksimum
Perkantoran | Perkantoran KT 80 2,4 20 disesuaikan T:hmperumbangkan d{a.ya dulaung
dengann an, serta mempertimbangkan
Lontersadisan laben aspek keselamatan penghuni
Luasdf;;sgllayang Fasilitas yang boleh dibangun
; . : adalah pagar pembatas, lampu
Badan Jalan | Badan Jalan BJ Tidak ada bangunan dm::;x;];an penerangan, dan fasilitas
ketersediaan lahan pendukang labaogs
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR %3 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

Nattaselan > GSB Minimum (m) Jarak Beb;::,Bangunau
ona Sub Zona Ban, an Lantai
# et e | MaBkimad Rumin <8 Rum.ﬂa 28 : a.:;;n ; Bemu
ZONA LINDUNG
Perlindungan Perlindungan 4 1 4 5 i i
Setempat Setempat
Rimba Kota 4 1 4 5 " .
Taman Kecamatan 4 1 4 5 - _
Ruanfli}‘:;buka Taman Kelurahan 4 1 4 5 - -
Taman RW 4 1 ) 5 - =
Pemakaman 4 1 3 5 < =
Konservasi Suaka Margasatwa 4 1 4 5 - -
Ekosistem Ekosistem 4 1 4 5 ) -
Mangrove Mangrove
Badan Air Badan Air 4 1 4 5 - -
ZONA BUDI DAYA
Tanaman Pangan 4 1 4 5 = &
Pertanian Hortikultura 4 1 4 5 = -
Perkebunan 4 1 4 5 - _
Perikanan Perﬂ{ag:ia;; Budi 4 1 i 5 ] i




Jarak Bebas Ban
Ketinggian e GSB Minimum (m) ;! AR
Zona Sub Zona Bangunan Lantai
Maksimal (m) Maksimal Rumija s8 | Rumija 28 JBB JBB
m m Samping Belakang
Perumahan
Kepadatan Sedang 12 3 4 5 3 1
Perumahan = m
erumahan
Kepadatan Rendah 8 2 4 S 3 !
SPU Skala
Sarana Pelayanan Kecamatan 12 2 % S > 3
Umum SPU Skala
Kelurahan 8 2 4 5 5 3
Campuran
Campuran Intensitas 16 4 4 5 5 3
Menengah/Sedang
Perdagangan dan
12 3 Bl 5 5 3
Perdagangan dan Jasa Skala WP
Jasa Perdagangan dan
Jasa Skala SWP 8 4 & S S 3
Perkantoran Perkantoran 12 3 4 5 5 3
Badan Jalan Badan Jalan - - - - _ _
S . - BUPATI KONAWE SELATAN
___ PARAF KOORDINASI
| -
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LAMPIRAN IX

FERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN
NOMOR B3 TAHUN 2024

TENTANG

FENCANA DIETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

TABEL KETENTJAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL WILAYAH PERENCANAAN LAONTI

A. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIM/L UNTJK SUE ZONA BADAII AIR (13A)
Ketontuan Prasarana Minimum 7 e
. _.Tﬂl’scd.iﬂ.;;'ﬂ—jﬂlﬂ.n inspeksi dengan lebar perkerasa 1 minimal 1,5 (satu koma lir a) meter;

+  Perluasan penembar gan tanggul sungai,

+  Konstruksi saluran disarankan bervzgetasi agar de pat mengalirkan air hujan dengan fungsi scbagai area infiltrasi;

*  Apabile ada bengunan pengawas diterapkain mode! atap hijau pada perniukaan atap bingunan tersebut;

+ Pada jalan inspeksi diterapken pagar tanaman sebagai pemnbatas antara jalan dan lainnya yang memuliki nilei esteti <a;

*  Pada jalan inspeksi diupayakan perlierasan mengunakan paving block;

| +  Memperbanyak taman dengan veget isi yan;; didesuin;

+  Untuk sungai ‘idak bertangg al diwa ibkan memiliki penyangga sungai berupa jedur hijou sungai dengan vegetasi atau tana nan keras untuk meribantu menaungi dan melinc ungi
sebegian al ran sungai dari dampak pen;zgunaa 1 lahan yang berdekaian;

*  Untuk sungai yang bertanggul ini diupayakan terdapat penyangga sungui berupa jalur hijau sungai dengan egetas: atau tianamar keras untuk imembantu menaungi 1an
melindungi sebagiun alira1 sungai dari campak penggunaan lihan yeng berdekatan;

+  Jalur hijau sungai diupayaken ditar ami de 1gan jeais vegotasi yaag serazam agar memiliki nilai estetika;

*  Membangun pslder untuk meminimalkan limpasan atau luapan air sunjai, ber ungsi juga setagai cadangan air.

+ asi Sal ran druinase ¢ lami terbuka yang terintegrasi dengan system drainase perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;

*  Elemen tata informas: dan rembu pengarab yang dibutuh <an;

*  Fasilitas keamanan yang meliputi; pos jaga sebagai pos pengamai di tenpat-tempat strategis yang dilengkapi denge n toilet untuk mempe rtimba igkan «spek li \gkungan dan
_disesuaikar. dengaa kebutuhan

A. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA IMINIMAL UNTJK SUE ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT (PS)

Ketontuan Prasarana Minimum

¢ Tersedianya jalan inspeksi dengan lebar perkerasan miniraal 1,5 (satu koma lir a) meter;

*  Perluasan pengzembar gan tanggul sungai,

» Konstruksi saluran disarankan berv=getasi agar de pat mengalirkan air hujan dengan fungsi scbagai ¢ rea infiltrasi;

* Diupayakan membangun atau mem jentuk kolam Icering sebagai penyimpanan air limt ah semr entara yang mampu 1aengontrol jumlah air debit eir hujan yang <eluar dari kolam
terscbut;

» Apabile ada be ngunan pengawas diterapkan mode] atap hijau pada permukaan atap bangunan tersebut;

*  Pada jalan inspeksi diterapkin pagar tanaman sebagai penbatas antara jalan dan lainnya yang memiliki nilei esteti<a;

+ Pada jalan inspeksi diupayakan perl:erasan mengunakan paving block;

*  Memperbanyal taman dengan vegetasi yan); didesain;

+  Untuk sungai :idak bertangg al diwa ibkan inemiliki penyangga sungai berupa jelur hijou sungai dengan vegetasi atiu tana nan keras untuk meribantu menaungi dan melinc ungi
sebegian al ran sungai dari dampak penjzgunaa 1 lahan yang berdekatan,

*  Untuk sungai yang bertanggul ini diupayakan terdapat penyangga sungud berupa jalur hijau sungai dengan vegetas) atau tanamar keras untuk membaitu menaungi dan
melindungi sebagitn alira1 sungai dari c ampak penggunaan lahan yeng berdekatarn;




¢ Jalur hijau sungai diupayaken ditar ami degan jeais vegetasi yaag serazam agar memiliki nilai estet:ka;
+  Membangun pslder untuk meminimalkan limpasan atau luapan air sungai, ber ungsi juga setagai cadangan air.

Ketontuan Sarans Minimum

Fasilitas evakuasi yencana berupa sistemn perin zatan dini, jalur evakuasi dan penandaan a au ranbu-rambu.

B. KETENTUAN FRASAFANA DAN SARANA NINIMAL UNTUK SUB ZONA 3UAKA MARGA SATVA (SM)

Ketontuan Prasaraina Minimum

*  Sarana pembibitan den perawatan vntuk perlindungan den pelestarian ckosistem flore dan faana;

+  Perlind 1ngan dan per jagaan terhadap jalur satwa untuk melindu ngi habitat saiwa;

+  Fasilitas penunjang d an perabot lansekap, vang penempatannya tidak mengganggu peimnandar gan ke arah keunikan bentang alarr ;
+  Jalur tunah pejalan kaki ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 mneter;

+ Apabils ada be ngunan pengawas diterapkan model atap hijaupada permukaan itap bangunar. tersebut;

Ketontuan Sarana Minimum

*  Penyediaan temnpat sampah berupa bin plastik atanu tempet sampah volume 50 Jiter sudah dib :dakan jenis sampahnya (organik den non organik/ serta diangku t menggunaken
mobil pick up berkapasitas paling renda 1 3 meter kubik dengun metcde anglut tidak tetap; dan

+  Fasilitas pendukung herupa jos pengelola, pos kee manan, pos peneliti dan pos pemadam kebakaran.
* Fasilitas evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan pcnandaan atau rambu-rambu.

C. KETENTUAN PRASAIRANA DAN SARANA IMINIMAL UNTIJK SUE ZONA TAMAN KEC/MATAN (RTH-3)

Ketontuan Prasarina Minimum

+  Jalur pejalan kaki dengan tip e sidewalk ditentukar: dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng zapi facilitas pzjalan kaki seperti lampu jale n, bangku jalen, fasil tas per yeberagan,
fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitus untuk anak -anak, fasilitas untuk penyardang disabilit:s dan jahur hijau;

»  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memniliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, jasilitas penun ang dan peratot lansekap, yang periempatannya tidak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

* Jalur s:peda ditentukan den;zan lebar antara 1,5 - 4 meter;

+ Konstruksi saluran disarankan berv=getasi agar de pat mengalirkan air hujan dengan fungsi sebagai ¢ rea infiltrasi;

* Pada jalan inspeksi diterapken pagar tanaman sebagai pembatas antara jalan dan laininya yang memliki nilai estetika;

+  Memperbanyalk taman dengan vegetasi yan didesuin;

*  Prasarena parldr diluar fungsi RTH minimum 10 % (sepulah perseny);

+  Jaringen prasarana dan fasilitas pendukung pada zona ruang terbuka hijau hanya dapat dibangun dalam upaya mengoptimalkan fungsi ruang terbuka hijau setelah mendag at izin
dari instansi yang serwenang.

Ketontuan Sarans Minimum

+  Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atan tempat sampah volume 50 liter sudah dib:dakan jenis sampahnya (organik dan non organik| serta diangku t menggunaken
mokbil pick up berkapasitas paling; renda1 3 meter kubik dengiun metcde anglut tidak tetap: dan

+  Fasilitas pendukung berupa sos pengelola, pos ke manan, pos peneliti dan pos pemad.um kebakaran.
*  Fasilitas evakuasi ber cana b:rupa sistem peringatan dini, jalur evakuas| dan penandaan atau rambu-rambu.

D. KETENTUAN 'RASARANA [ AN SA'RANA MINIMAL UNTUK SUE ZONA TAMANl KELURAHAN (RTH-4)

Ketontuan Prasarana Minimum

» Jalur pejalan kaki dengan tip e sidewalk ditentukar dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng <api facilitas pzjalan kaki seperti lanipu jale n, banjku jalen, fasil tas per yeberaagan,
fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitus untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang d sabilite s dan jalur hijau;

« Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penun ang dan perabot lansckap, yang perempatannya tidak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

* Jalur scpeda ditentukan den;zan lebar antara 1,5 - 4 meter;

«  Konstruksi saluran disarankan bervsgetasi agar de pat mengalirkan air hujan dengan fingsi scbagai ¢ rea infiltrasi;




o Pada jalan inspeksi diterapkin pagar tanaman sebagai penbatasantara alan den lainr ya yan;; memiliki nila! estetika;
*  Memperbanyal taman dengan vegetasi yan); didesuin;
»  Prasaréna parldr diluar fungsi RTH ‘ninimum 10 % (sepulah persen),

» Jaringen prasirana dan fasilitas peridukung pada zona ruang terbuka hjjau hanya dapat dibangun dalam upaya mengoptiinalkan fungsi ruang terbuka hijau setelah menday at izin
dari instansi yang jerwenang,

Ketontuan Sarans Minimum

* Penyediaan temnpat sampah tierupa hin plastik atan tempat sampah volume 50 liter sudah dib>dakan jenis siumpahnya (organik den non organik| serta (iangky t menggunakean
mobil pick 1p berkapasitas paling renda1 3 meter kubik dengun metcde anglaut tidak tetap; dan

+  Fasilitas pendukung berupa jos pengelola, pos ke: manan, pos peneliti dan pos pemadam kebakaran.
+ Fasilitas evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuas| dan penandaan atau rambu-rambu

E. KETENTUAN PRASARRANA DAN SARANA MINIMAL UNTJK SUE ZONA TAMAN RW (IRTH-5)

Ketontuan Prasarina Minimum

«  Jalur pcje-nlan kaki dengan tipe sidewalk ditentukar dengaa lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng <api facilitas psjalan kaki seperti lamipu jale n, banjku jalen, fasil tas per yeberaigan,
fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang d sabilits s dan jalur hijau;

+  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penun ang dan peratot lansekap, yang perempatannya t.dak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

. Jalur szpeda ditentukan denjgan lebur antara 1,5 - 4 meter;

+  Konstruksi saluran disarankian bervsgetasi agar de pat mengalirkan air hujan dengan fungsi scbagai e rea infiltrasi;

*  Pada jalan inspeksi diterapken pagar tanaman sebagai penbatasantara alan den lainr ya yan;; memiliki nilai estetil:a;

*  Memperbanyal taman dengan vegetasi yan;; didesain;

*  Prasarena parldr diluar fungsi RTH ninimum 10 % (sepulah persen),

* Jaringen prasurana dan fasil tas peridukung pada zona ruang terbuka hjau hanya dapat dibangun dalam upaya mengoptimalkan fungsi ruang terbuka hijau setelah nendar at izin
dari instansi yang jerwenang.

Ketontuan Sarans Minimum

*  Penyediaan temnpat sampah bierupa bin plastik atan tempat sampah volume 50 liter sudah dib>dakan jenis sampahmnya (organik den non organik| serta diangky t menggunakan
mobil pick up berkapasitas paling renda 1 3 meter kubik dengin metcde anglcut tidak tetap: dan

« Fasilitas pendukung berupa sjos pengelola, pos ke: manan, pos peneliti dan pos pemadam keb.akaran.
« Fasilites evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuas: dan pecnandanan atau rambu-rambu

F. KETENTUAN ’RASARANA DAN SARANA MINIMZL UNTUK SUE ZONA PEMAKKAMAN (RTH-7)

Ketentuan Prasraina Minimum

« Jalur pejalan kaki dengan tip e sidew alk ditentukan dengan lebar minimid 1,5 - 4 meter dileng <api facilitas psjalan baki seperti lanipu jalen, bangku jalen, fasil tas per yeberagan,
fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak anak, fasilitas untuk penyandang d sabilite.s dan jalur hijau;

+  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniliki pemandaigan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, 1asilitas penun ang dan peratot lansekap, yang periempatunnya tidak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

+ Jalur s:peda ditentukan dengzan lebar antara 1,5 - 4 meter; konsiruksi saluran disarar kan bervegetasi agar lapat niengalirkan air hujan dengan fungsi sebagal area infiltrasi,

*  Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman sebagai peinbatas antara jalan dan lainnya yang memiliki niled esteti<a;
*  Memperbanyak taman dengan vegetasi yan;; didesain;
*  Prasarena parkir diluar fungsi RTH ninimum 10 % (sepulah pereen);

*  Jaringen prasurana dan fasilitas peridukung pada zona ruang terbuka hijau hanya dapat dibangun dalam upaya mengoptinalkan fungsi ruang terbuka hijau setelah :nendagat izin
dari instansi yang jerwenang,

Ketontuan Sarans Minimum




mobil pick up berkapasitas paliny; renday 3 meter kubik dengan metcde anglout tidek tetap: dan
+ Fasilitas pendukung berupa sos pengelola tlan pos keamanan.
» Fasilitas evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.

*  Penyediaan tenpat sampah berupa bin plastik atan tempet sampah volume 50 liter sudah dib:dakan jenis sampahnya (organik den non organik| serta diangki t menggunaken

Ketentuan Prnn.mn; Minimum
* Rambu jalan;
+  Marka alan;

G. KETENTUAN vgu__gun LAN SARANA MINIMAL UNTUK ZONA BADAN JALAN (BJ)

+  Alat pemberi ityarat lalu lintas;
+ Fasilitas pejalin kaki;
|+ Lampu penerangan jalan umum

H. KETENTUAN PRASARANA ['AN SARANA MINIMAL UNTUK ZONA PERTANIAI (P)

Sub Zona Fertaniin - Tanaman Pangar (P-1)

Ketontuan Prasarina Minimum

+  Konstruksi saluran disarankan bervsgetasi;
» Diupayakan memban;zun atau mem jentuk kolam <ering;

Ketontuan Sarans Minimum

»  Penyediaan gudang penyimpanan hasil panen pertanian dan perelatan pertanian;
« Fasilitas evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambui.

Sub Zona Fertaniin - Hortikultara (P-21)

Ketentuan Prasarana Minimum

+ Konstruksi saluran disarankan berv=getasi;

*  Diupayakan memban;zun atau mem >entuk kolam lcering;

*+  Membangun pslder untuk meminimalkan limpasan atau luapan air sungai;

* Tersedia jaringan clr_ainase dun sarana pen: mpungan sam Pf.!'l senuai dengan ketentuan yang herlaku,

Ketentuan Sarana Minimum

‘-- o Penyediaan gudé;g p'tnyﬁmpzl;;h}-.sﬂ pa.nc;whin;nk\.llmr.x;
| »  Fasilitas evakuasi ber cana b:rupa sistem peringatan dini, jalur evakuas| dan pecnandaan atau rambu -rambu.

Sub Zona Fertaniin - Perkebunan (P-3)

Ketentuan Prasarina Minimum

*  Konstruksi saluran disarankan bervz=getasi,;

*  Diupayakan memban;un atau mem >entuk kolam kering;

*»  Membangun pslder untuk meminimalkan limpasan atau luapan air sungai;

»  Tersedia jaringan drainase dun sarana pen: mpungan sampah sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Ketontuan Sarans Minimum

*  Penyediaan gudang penyimpanan hasil panen perkebunan dan peralatan perkebunan;
» Fasilitas evakuasi ber cana barupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.

H. KETENTUAN PRASARANA ['AN SARANA MINIMAL UNTUK ZOMA PER [KANAII (IK)

Sub Zona Ferikanin - Perikanan Budi Daya (IK-2)

Ketontuan Prasarana Minimum

*  Penyediaan parkir kapal dan tc;ném pcnam;kapn; yang k-mduail‘._




*  Penyedaan temnpat pemberhentian kapal ye ng berbeda dari tempat parkir kapal yakni sersifat berherti sementara v ntuk aktivitas penurunan maupun sengan gkutan hasil te ngkap;
Ketontuan Sarana mning B

-]

Penyed \aan temnpat penyimpe nan Ha sil tangkap;
Penyed laan temnpat penyimpenan kapal yang tidak berlayer;
Penyed iaan gudang penyimpanan mesin meupun peralatan nelayan

HKETENTUAN PRASARANA CAN SAIRANA MINIMAL UNTUK SUE ZONA PERUMAHAN (P)

Sub Zona Ferumaian Kepadatan Sedang (R-3)
Ketontuan Prasarina Minimum

fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyardang disabilites dan jalur hijay;

menggangg 2 pemandangan ke arah keunikan bentang alam,

menggunakan sistem bukan jarir gan pe -pipaan

pert mbangan teknis lainr ya bise juga m engguriakan tangki septik komunal untuk mnelayani beberapa ru nah;

primer

Jalur pejalan aki dengan tipe sidew alk ditentukar dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti laripu jalan, banzku jalen, fasilitas penyeberangan,
Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandaigan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, jasilitas penun ang dan perabot lansekap, yang perempatannya tidak

Jalur s:peda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter; konsiruksi saluran disarar kan bervegetasi;

Diterapkan mcdel ata> hijau pada p*rmuksan atap bangunan;

Penyed iaan dinding h jau;

Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah dengan tzknologi yang adaptif dengan bencana;

Memperbanyak taman dengan veget.asi yan;j didesuin;

Pengaplikasiarn sisterr. pemarenan air hujan;

Lebar jalan minimal 4 (empat) meter;

Tersedia jaringan listrik, telekomunikasi;

Prasar: na parkir diluar fungsi RTH minimum 10 % (sepulah persen);

Pada sctiap bangunar rumah memiliki instalasi air bersih diutamakan dengan jaringan perpipaan. Uituk rumah yeng tidak terjarigkau secara teknis oleh perpipaan rakan bisa

Pada sctiap bangunar: rumah baru harus memiliki tangki septik yang terdapat i bagian depan kavlirg dan berjaral: sekurang-kurangnye 10 meter dari sumber air tanah, dengan

Menyeciakan "PS3R didalam kawas an peru mahan.
Lokasi instalasi pengclahan sampah dan ai- limbah dapat disedit kan dengan sistem komunal skala fermukiman

Penyed iaan sa uran drainase permu <iman untuk riengalirkan air dari rumah k2 skala kawase n yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau seluran ¢ rainase sekunder dar

Ketuntuan Sarans Minimum

.

agarna lain tergantung sistem kelierabat.an atau hierarki lembaga, dengan standar kebutuhan tergantung kebiasaan setempat;

jumlah peniuduk yang di ayani;

mobil pick up berkapasitas paling; renda 1 3 meter kubik dengun metcde anglcut tidak tetap;

Fasilitas pendidikan ¢ ari sd hingga »ma yang dikernbangkan sece ra terbatas juinlahnya sesuai jumla penduduk y:ng dilayani;
Fasilitas kesehatan minimal erupa: klinik, apotik, puskesmas, dan posyandu yang dikembanzkan sccara terbatas jumlahnya sesuai jumlah per duduk yang d layani;

Fasilitas peribadatan minimel berupa: mus1olla atau langgar dan masji<l dikembangkan secara terbatas jumlahnya sesuai jumlah penduduk yar.g dilayani dan sarans ibadah
Sarana perdagangan dan jasa berupa: toko atau warung, pertokoan, tok., pasay, bank, kantor sesuai dengan kebut 1than pelayanan dikeribangkan secara terbatas juralahnya sesua

Sarana kebudiyaan dan rekreasi be -upa: balai warga atau balai pertemuan dikembangkan secara terbatas jumlahnya sesuai jumlah penduduk rang dilayani;

Menyec.iakan hidran untuk pemadam kebalcaran dan ters>dia akses untuk lalu lintas mobil pecmadam kebakaran;
Penyediaan texnpat sampah berupa bin plastik atau tempeat sampah volume 50 liter surdah dibxdakan jenis sampahnya (organik den non organik| serta (liangky t menggunaken

Fasilitas evakuasi ber cana b:rupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan pecnandaan atau rambu-rambu.,




Sub Zona Ferumaan Kepadataa Rendah (R-4)

Ketentuan Prasarana Minimum

+  Jalur pejalan kaki dengan tip e sidewalk ditcntukar. dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng <api fasilitas pzjalan kaki seperti lamipu jalen, bangku jalen, fasil tas peryebera 1gan,
fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak -anak, lasilitas untuk penyandang disabilitus dan jalur hijau;

+  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penun ang dan peratot lansekap, yang periempatannya t.dak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

» Jalur sepeda ditentukan dengan lebar antara 1,5 - 4 meter;

*  Konstruksi saluran disarankan bervzgetasi;

»  Diterapkan mcdel atas hijau pada p2rmukean atap bangunan;

*»  Penyediaan dinding h jau;

* Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman;

* Pada jelan inspeksi diupayakan perkerasan mengunakan paving block;

*  Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah d:ngan teknologi yang adaptif dengan bencana

*  Memperbanyalk taman dengan vegetasi yan); didesuin;

*  Pengaplikasian sisterr pemarnenan air hujan;

»  Lebar julan minimal 4 (empai) meter;

*  Tersedia jaringan listrik, telelkomunikasi

»  Prasarena paricir diluar fungsi RTH ninimum 10 % (sepulah persen);

*  Pada stctiap bangunar: rumah memiliki inst alasi air bersih diutamakan dengan jaringan perpipaan. Untuk rumah yeng tidak terjangkau secara teknis oleh perpipaan rnakan hisa
menggunakan sistem bukan jarir.gan pe-pipaan

*  Pada sctiap bangunar rumah baru harus memiliki tangki septik 7ang terdapat di bagian depan kavlirg dan berjarak: sekurang-kurangny:. 10 meter dari sumber air tanah, dengan
pert mbangan teknis lainr ya bise juga m engguriakan tangki septik komunal untuk nelayani beberapa ru nah;

+ Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atan tempsat sampah volume 50 liter sudah dib>dakan jenis sampahnya (organik dan non organik| serta diangky t menggunakan
mobil pick up berkapasitas palinj renda1 3 meter kubik dengin metcde anglut tidek tetap:

*  Menyeciakan “PS3R didalam kawasan per. mahan.

» Lokasi instalasi pengclahan sampah dan ai- limbah dapat disedickan dengan sistem komunal skala f ermukiman.

* Penyediaan sa uran drainase permu<iman untuk riengalirkan air dari rumah k: skala kawase n yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau seluran c rainase sekunder dar
primer.

Ketontuan Sarans Minimum

« Fasilitas pendidikan cari sd hingga sma yang dikernbangkan sect ra terbatas juinlahnya sesuai jumla 1 penduduk ye ng dilavani;

+  Fasilitas kesehatan minimal >erupa: klinik, apotik, puskesmas, dan pos’andu yang dikembangkan sccara terbatas jumlahnya sesniai jumlah per duduk yang dilayani;

+  Fasilitas peribadatan minimel berupa: musolla atau langgar dar masjicl dikembangkan secara terba.as jumlahnya sesuai jumlah penduduk yarig dilayani dan saran: ibadah
agarna lain tergantung sistem kel:erabatan atau hierarki lembaga, dengan standar kebutuhan tergantung kebiasnan setempat;

* Sarana perdagangan dan jasa berupa: toko atau warung, pertokoan, toko, pasar, bank. kantor sesuai dengan kebut 1han pelayanan dikeribangkan secara terbatas jurnlahnya sesua
jumlah peniuduk yang di.ayani;

+ Sarana kebudiyaan dan rekreasi be upa: balai warga atau balai pertemuan dikembangkan secara terbatas jumlahnya sesuai jumlah penduduk vang dilayani;

+  Menyeciakan hidran untuk pemadam kebalcaran dan terszdia akses untuk lah lintas inobil pecmadam kebakaran;

* Penyediaan tempat sampah berupa bin plactik atau tempeat sampah volume 50 liter swlah dib :dakan jenis sampahrnya (organik den non organik: serta diangkt t menggunakan
mobil pick up berkapasitas paling renda 1 3 meter kubik dengiun metcde anglcut tidak tetap,;

*  Fasilitas evakuasi ber cana b2rupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan pcnandaan atau rambu-rambu.

J. KETENTUAN PRASARANA ['AN SARANA MINIMAL UNTVUK SUE ZONA SARAMNA PELAYANAN UMU (SPU|




* Pada jalan inspeksi diterapk:n area rumpu . atau vegetasi permanen lair nya;

*  Diterapkan mcdel atas hijau pada p:rmuksan atap bangunan;

+  Diupayakan memban;un dinding hi au;

+ Pada jalan inspeksi diterapkin pagar tanaman;

*  Diupayakan penyediain pipa berlubang un:uk sistem dra nase bawah tenah atiu biopori;

» Pada jalan inspeksi diupayakan perl:erasan mengunakan paving block;

*  Pengaplikasian sisterr. pemarienan air hujan;

*  Sistem reservoir baweh permukaan yang m:nyimpan dan menyusup limpasan «ir hujan;

*  Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah d:ngan teknologi yang adaptif dengan bencana;
+  Setiap bangunan harus menyvediakaa sumur resapan untuk men zalirkan limpasan air hujan, dengan kapasitas sesuai kebutuhan atau siandar;
+  Tersedia jaringan listrik, telelkomunikasi sesuai dengan ketentuan yang herlaku,

+  Penyediaan air minum dengan jaringan perpipaan dapat tersumber dari pdam atau sistem bukan jar ngan perpipasn jika tidak mampu terlayani secarz teknis dengar perpipaan;

+  Penyediaan sa uran drainase untuk mengalirkan air ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau saluran drainase selcunder dan primer

+  Penyediaan lahan parkir minimum 10 (dua puluh) persen dari luas lantzi termasuk pa-kir pelataran, basement maupun delam bangunar. gedung,
Ketontuan Sarans Minimum

+ Fasilitas sosial pendukung pada zona ini depat berupa kaatin, pcliklinik, sarana ibada1, rumeh penginapan sementara, pusat kesegaran jasmar i, halte angkuan umnm, areal
penumpungan limbah padat, pencadangan tangh untuk perkentoran. bank, pos dan pelay: nan telekomunikasi dan kea nanan.

+ Hidran halamen sesuii dengan persyaratan dan ketentuan;
*  Penyediaan instalasi pengolaian air limbah domestik seczra mandiri ole1 kawaan;
+  Penyediaan temnpat sampah b erupa bin plastik atan tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik den anorpanik;

*  Penyediaan teinpat sampah berupa bin plactik atan tempat sampah volume 50 liter sudah dib>dakan jenis sampahnya (organik den non organik| serta diangky t menggunaken
mobil pick up berkapasitas palinj; renda1 3 meter kubik dengnn metcde anglout tidak tetap:

*  Fasilitas evakuasi ber cana b:rupa sistem peringat in dini, jalur evakuasi dan penandain atau rambu-rambu.

K. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUE ZONA CAMPURAN ((C)

Sub Zona Campuran Intensitas Menengah ateu Sedang (C-2)

Ketontuan Prasarana Minimum
"+ Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukarn dengan lebar minimal 1,5 — 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan lcaki seperti laripu jalin, ban zku jalen, fasilitas penyeberangan,

fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitas untuk anak -anak, fasilitas untuk penyandang dsabilitas dan jahur hijau;

*  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang pencmpatannya ticlak menggangsu fungai huniem mausun sebaliknye;

*  Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah dengan teknologi yang adaptif dengan bencana

»  Tersedia jaringan listrik dan :elekom unikasi sesua stander;

*  Penyediaan air minum dengan jaringan perpipaan lapat tersumber dari pdam atau sistem bukan jaringan perpipaen jika tidak mampu terlayan secars teknis dengar perpipaan;

»  Penyediaan instalasi pengola1an air limbah domestik secera mandiri secara setempat ¢ tau terpusat;

*  Penyediaan sa uran drainase untuk mengalirkan air ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau salurion drainase sekunder dan primer
* Lapangan parkir umum antara lain serupa lapan_g_:ul ?fl‘[’!fﬂg dikemt-gggkﬂl mcg{fgneny&@iqu1;En R‘m dqn tidak mengganggu fungsi hunian;
Ketontuan Sarans Minimum

» Bangunan dengan ketinggiar 3 lantai atau lebih harus menyedialtan sisiem pemadam kebaka-an aktif dan memiliki hidran halaman sesuai kebutuhan atau standar;

*  Penyediaan teinpat sampah berupa bin plastik atan tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik den anorganik;

*  Penyediaan temnpat sampah terupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sulah dib>dakan jenis sampahrya (organik den non organik| serta diangky t menggunaken
mobil pick up berkapasitas paling renda 1 3 meter kubik dengun metcde anglut tidak tetap; dan

+ Fasilitas sosial pendukung pada zona ini de pat berupa kaatin, pcliklinik, sarana ibada 1, rum:h penginapan sementara, pusat kesegaran jasmari, halte angkuian umnm, areal
penampungan limbah padat, pencadangan taneh untuk perkantoran, bank, pos dan pelay: nan telekomu 1ikasi ¢ an keamanan;




Sub Zona Sarana Felayanan Umum Skala Kecamatan (SPU-2)

Ketentuan Prasarena Minimum

« Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewalk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan,
fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disebilitas dan jalur hijau;

»  Lokasi-lokasi psjalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan perabot lansekay, yang penempatannya tidak
mengganggu pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

»  Jalur sepeda ditentukan dengan leba; antara 1,5 - 4 meter;

*  Konstruksi saluran disarankan berve ietasi;

« Diupayakan membangun atau memb :ntuk kolam kering;

+ Pada jalan inspeksi diterapkan area ramput atau vegetasi p:rmanen lainnya,;

+  Diterapkan model atap hijau pada permukaan atap bangunan;

+  Diupayakan membangun dinding hijeu;

* Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman;

+ Diupayakan peayediaan pipa berlubang untuk sistem drainase bawah tanah atau biopori;

+  Pada jalan inspeksi diupayakan perkerasan mengunakan paving block;

+  Pengaplikasian sistem pemanenan air hujan;

*»  Sistem reservoir bawah permukaan yang menyimpan dan menyusup limpasan air hujan;

+  Menggunakan bahan bangunan dan struktur bangunan uniuk rumah dengan tek1ologi yang adaptif der;gan bencana;
+  Tersedia jaringan listrik, telekomunik asi;

*  Penyediaan air minum dengan jaringsn perpipaan dapat betsumber dari pdam atau sistem bukan jaringin perpipaan jika tidal: mampu terlayani secara teknis dengan perpipaan;
*  Penyediaan instalasi pengplahan air | mbah domestik secare mandiri oleh kawasan,;
+  Penyediaan sal iran drainase untuk mengalirkan air ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau saluran drainase sekunc er dan primer

*  Penyediaan lahan parkir minimum 10 (dua puluh] persen dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement maupun dalam bangunan gedung.

Ketentuan Sarana Minimum

+  Bangunan dengan ketinggian 3 lantai atau lebih harus menyediakan sistem pemadam kebakaran aktif dan hidran halaman sesuai dengan persyaratun dan ketentuan;

+ Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tong sampah yang sudah dipisahkan antara sampal organik dan anorganik;

*  Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jer is sampahnya (organik: dan non organik) ser a diangkut menggunakan
mobil pick up berkiupasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak 1etap;

+  Fasilitas sosial pendukung pada zona ini dapat berupa kantin, poliklinik, sarana ibadah, rumah penginapan sementara, pusat kesegaran jasmani, he Ite angkutan umum, ¢ real
penampungan limbah padat, pencadanga 1 tanah untuk perkanioran, bank, pos dan pelayanan telekomunik asi dan keamanan;

+  Fasilitas evakuasi bencana berupa sittem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.

Sub Zona Sarana Felayanan Umum Skala Kelurahan (SPU-3)

Ketentuan Prasarena Minimum

» Jalur pejalan kaki dengan tipe sidewslk ditentukan dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan kaki seperti lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan,
fasilitas untuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disebilitas dan jalur hijau;

*  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan perabot lansekay, yang penempatannyu tidak
mengganggu pemandangan ke arah keun:kan bentang alam;

« Jalur sepeda ditentukan dengan leba antara 1,5 - 4 meter;

*  Konstruksi saluran disarankan bervejetasi;

+  Diupayakan membangun atau membentuk kolam kering;




*  Fasilitas evakuasi ber cana brupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan p:nandaan atau rambu-rambu.

L. KETENTUAN FRASAFANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUB ZONA PERDAGANG/.N DAN JASA K)

Sub Zona Ferdagangan dan Jas:. Skala WP (K-2)

Ketentuan Prasarana Minimum

» Jalur pejalan kaki dengan tig e sidewalk ditentukar dengan lebar minimal 1,5 — 4 meter dilengkapi fasilitas pejalan lzaki seperti laripu jalan, ban zku jalen, fasilitas penyeberangan,
fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitus untuk anak -anak, fasilitas untuk penyandang disabilitus dan jalur hijau;

«  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penunjang dan peratot lansekap, yang per.empatunnya t dak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

*  Jalur s:peda ditentukan denjzan lebar antara 1,5 - 4 meter;

«  Konstruksi saluran disarankan berv:getasi;

* Diupayakan memban;zun atau mem j>entuk kolam lcering;

+ Pada jalan inspeksi diterapken area rumpu: atau vegetasi permanen lair nya;

+ Diterapkan mcdel atas pada permulaan atap bangunan;

+  Diupayakan memban;un dinding hi au;

+  Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman;

+ Diupayakan penyediaan pipa berlubang un-uk sistem dra nase bawah tenah atiu biopori;

*  Pada jalan inspeksi diupayakan perl.erasan mengunakan paving block;

*  Pengaplikasian sisterr. pemarenan air hujan;

+  Sistem reservoir baweh permukaan yang m=nyimpan dan menyusup limpasan «ir hujan;

*  Penyediaan polder (wet pond);

*  Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah d:ngan teknologi yang adaptif dengan bencana
»  Tersedia jaringan listrik dan :elekom unikasi sesua: stander;

*  Penyediaan aii minum dengan jaringan perpipaan dapat bersumber dari pdam atau sistem bukan jar ngan perpipaan jika tidak mampu terlayani secars teknis dengar. perpipaan;
*»  Penyediaan instalasi pengolasan air limbah domestik secera mandiri secara setempat ¢ tau terpusat;
* Penyediaan sa uran drainase untuk mengalirkan air ke skala kawvasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau saluran drainase selzunder dan primer

*  Prasarena parlkir diluar fungsi RTH ninimum 10 % (sepulah persen);
+ Lapangan parkir umum antara lain >erupa lapangan parkir yang dikembangkan secars menyatu dengan RTIH;
+ Penyediaan lahan parkir minimum 20 persen dari uas laritai terrnasuk parkir pelatara 1, base nent maupun dalam bangunan gedung.

Ketontuan Sarana Minimum

+ Bangunan dengan ketinggiar 3 lantai atau lebih hirus menyedialcan sistem pernadam kebaka-an aktif dan memiliki hidran halaman sesuai kebutuhan atau standar;

+ Penyediaan teinpat sampah berupa bin plastik atau tong rtampah yang sudah dipisahkan antara sampah organik den anorganik;

+  Penyediaan temnpat sampah berupa bin plastik atau tempet sampah volume 50 Jiter sudah dibzdakan jenis sumpahnya (organik dan non organik| serta diangky t menggunaken
mobil pick up berkapasitas paling; renda 1 3 meter kubik dengun metcde anglut tidak tetap; dan

+ Fasilitas sosial pendukung pada zona ini de pat berupa kaatin, pcliklinik, sarana ibada 1, rumih penginapan semeniara, pusat kesegaran jasmari, halte angkuian umum, arcal
penumpungan limbah pacat, pencadangan tansh untuk perksntoran bank, pos dan pelay:nan telekomunikasi ¢ an kea manan;

*  Fasilitas evakuasi ber cana b:rupa sistem peringatan dini, jalur evakuas: dan pecnandaan atau rambu-rambu.

Sub Zona Ferdagangan dan Jas: Skala SWP (K-3)

Ketentuan Prasarana Minimum

*  Jalur pejalan kaki dengan tip e sidewalk ditentukar dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng <api fasilitas pjalan k:aki seperti lanipu jale n, bangku jalen, fasil tas per yeberaagan,
fasilitas uniuk lanjut usia, fasilitas untuk anak-anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau;




*  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang meniiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penun ang dan perabot lansekap, yang periempatunnya tidak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

+ Jalur sepeda ditentukan den;zan lebar antara 1,5 - 4 meter;;

*  Konstruksi saluran disarankan bervzgetasi;

*  Diupayakan membanjun atau mem entuk kolam \tering;

+ Pada jalan inspeksi diterapken area rumpu: atau vegetasi permanen lair nya;

+ Diterapkan mcdel atas pada permulaan atap bangunan;

+  Diupayakan membanun dinding hi au;

¢ Pada jelan inspeksi diterapken pagar tanaman;

+  Diupayakan penyediaan pipa berlubang un uk sistem dra nase bawah tenah atau biopori;
*  Pada jalan inspeksi diupayakan perl:erasan mengunakan paving block;

*  Pengaplikasiar sisten pemarenan air hujan;

»  Sistem reservoir bawah permukaan 7ang m:nyimpan dan menyusup limpasan air hujan,
*  Penyediaan polder (wet pond);

»  Menggunakan bahan bangur an dan struktur bangunan untuk rumah d:ngan teknologi yang adaptif dengan bencana
» Tersedia jaringan listrik dan ‘elekomr unikasi sesua stander;

*  Penyediaan ait minuni dengan jaringan perpipaan dapat tersumber dari pdam utau sistem bukan jar ngan perpipaen jika tidak mampu terlayan| secare teknis dengar perpipaan;
*  Penyediaan instalasi pengolaian air limbah domestik secera mandiri secara setempat ¢ tau terpusat;
*  Penyediaan sa uran drainase untuk mengalirkan air ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan drainase skala kota atau saluran drainase selcunder dan primer

»  Prasarena parkir diluar fungsi RTH ‘ninimum 10 % (sepulah persen);
» Lapangan parkir umum antara lain serupa lapangian parkir yang dikembangkai secars. menyitu den;zan RTH;
* Penyediaan lahan parkir minimum 20 persen dari uas laritai terrnasuk parkir pelatara 1, basenent maupun dalam bangunan gedung.

Ketontunan Sarans Minimum

* Bangunan dengan kefinggiar 3 lantai atau lebih harus menyedialtan sistem pemadam kebaka-an aktf dan memilik) hidran halaman sesuai kebutuhan atau standar;

+  Penyediaan teinpat sampah berupa bin plastik atan tong campah yang sudah dipisahkan antara sampah organik den anorganik;

+  Penyediaan teinpat sampah berupa bin plastik atan tempat sampah volume 50 liter sudah dib>dakan jenis sumpahnya (organik den non organik| serta diangku t menggunaken
mokbil pick up berkapasitas palinj; renda1 3 meter kubik dengin metcde anglout tidak tetap; dan

+ Fasilitas sosial pendukung pada zona ini depat berupa kaatin, pcliklinik, sarana ibada1, rumah penginapan sementara, pusat kesegaran fasmar i, halte angkulan umum, areal
penampungan limbah padat, pencadangan tansh untuk perkantoran, bank, pos dan pelay: nan telekomuiikasi c an keamanan;

*  Fasilitas evakuasi ber cana berupa sistem peringatan dini, jalur evakuasi dan penandaan atau rambu-rambu.,

L. KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL UNTUK SUE ZONA PERK/NTORAN (KT)

Ketontuan Prasarana Minimum

« Jalur pejalan k:aki dengan tipe sidewalk ditentukar: dengan lebar minimal 1,5 - 4 meter dileng <api fasilitas psjalan kaki seperti lampu jalen, bangku jalen, fasil tas per yeberaigan,
fasilitas untuk lanjut usia, fasilitiis untuk anak -anak, fasilitas untuk penyandang disabilitas dan jalur hijau;

*  Lokasi-lokasi pejalan kaki yang memiliki pemandangan terbaik kota, dilengkapi dengan pelataran pandang, fasilitas penun ang dan perabot lansekap, yang perempatannya tidak
menggangg 1 pemandangan ke arah keunikan bentang alam;

»  Jalur s:peda ditentukan dengzan lebar antara 1,5 - 4 meter;;

»  Konstruksi saluran disarankan bervegetasi;

* Pada jalan inspeksi diterapkzn area rampu: atau vegetasi permanen lairnya;

* Diterapkan mcdel ata> hijau pada p :rmukean atap bangunan;




¢ Diupayakan membangun dinding hijeu;

+ Pada jalan inspeksi diterapkan pagar tanaman,;

+ Diupayakan penyediaan pipa berlubang untuk sistem drainase bawah tanah atau biopori;

+ Lapangan parkir umum antara lain b2rupa lapangan parkir yang dikembangkan s=cara menyatu dengan RTH;,

+  Penyediaan lahan parkir minimum 2(% (dua puluh persen) dari luas lantai termasuk parkir pelataran, basement maupun dalam bangunan gedung;
+ Tersedia jaringan listrik dan telekomunikasi sesuai standar;

*  Penyediaan air minum dengan jaringun perpipaan dapat bersumber dari pdam atau sistem bukan jaringan perpipaan jika tidal: mampu terlayani secara teknis dengan perpipaan;

*  Penyediaan instalasi pengolahan air | mbah domestik secars mandiri secara setempat atau terpusat;

Ketentuan Sarana Minimum

*  Bangunan dengan ketinggian 3 lantai atau lebih harus menyvediakan sistem pemadam kebakaran aktif dan hidran halaman sesuai dengan persyaratan dan ketentuan;

*  Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tong sanpah yang sudah dipisahkan antara sampal organik dan anorganik;

*  Penyediaan tempat sampah berupa bin plastik atau tempat sampah volume 50 liter sudah dibedakan jer is sampahnya (organil: dan non organik) ser a diangkut menggunakan
mobil pick up berkupasitas paling rendah 3 meter kubik dengan metode angkut tidak 1etap; dan

*  Penyediaan sal iran drainase untuk niengalirkan air dari ke skala kawasan yang diintegrasikan dengan clrainase skala kota ateu saluran drainase se cunder dan primer

*  Penyediaaan tempat berkumpul sebajai lokasi mitigasi bencana.
* Fasilitas evakuasi bencana berupa sittem peringatan dini, jalur evakuasi dan penundaan atau rambu-rambu.
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